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VISI

Transportasi Udara Maju Menuju Indonesia Emas
2045

MISI

1. Menyediakan transportasi udara yang inklusif dan berkeadilan sesuai standar 
pelayanan, keselamatan dan keamanan penerbangan;

2. Mewujudkan dukungan transportasi udara terhadap ketahanan dan kemandirian 
nasional melalui penguatan industri transportasi udara yang berbasis ekonomi hijau 
dan ekonomi biru;

3. Melanjutkan pengembangan infrastruktur transportasi udara yang merata dan 
terintegrasi secara kesisteman;

4. Memperkuat kualitas SDM transportasi udara dan penerapan kebijakan transportasi 
udara yang sesuai perkembangan teknologi, prinsip kesetaraan dan keberlanjutan;

5. Memperkuat konektivitas transportasi udara untuk mendukung hilirisasi, 
industrialisasi, dan sektor ekonomi utama;

6. Membangun transportasi udara yang terintegrasi dan terjangkau;
7. Melanjutkan transformasi tata kelola dalam penyelenggaraan transportasi udara;
8. Mewujudkan transportasi udara ramah lingkungan dan berketahanan iklim.

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 6
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Struktur Organisasi

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

Direktorat 
Angkutan Udara

Balai Kesehatan 
Penerbangan

Direktorat 
Navigasi Penerbann

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 7

Direktorat 
Bandar Udara

Direktorat Keamanan 
Penerbangan

Direktorat 
Navigasi Penerbangan

Direktorat Kelaikudaraan dan 
Pengoperasian Pesawat Udara

Sekretariat Direktorat Jenderal

Unit Penyelenggara 
Bandar Udara

Otoritas Bandar Udara Balai Teknik 
Penerbangan

Balai Besar Kalibrasi 
Fasilitas Penerbangan
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Tugas

Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian
pelayanan dukungan teknis dan administratif
kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

Fungsi

1. Penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran Direktorat 
Jenderal;

2. Penyiapan koordinasi dan pemberian dukungan administrasi urusan ketatausahaan, 
sumber daya manusia, keuangan, kerumahtanggaan, kerja sama, hubungan 
masyarakat, arsip, dan dokumentasi Direktorat Jenderal;

3. Penyiapan penataan organisasi dan tata laksana, serta fasilitasi reformasi birokrasi 
Direktorat Jenderal;

4. Penyiapan koordinasi pengelolaan data dan informasi Direktorat Jenderal;
5. Penyiapan koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan serta 

pelaksanaan advokasi hukum Direktorat Jenderal;
6. Penyiapan pengelolaan barang milik/kekayaan negara Direktorat Jenderal; 
7. Penyiapan dukungan pelaksanaan sistem pengendalian internal, manajemen risiko, 

dan kepatuhan internal Direktorat Jenderal.

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 9
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Struktur Organisasi

Sekretariat Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara

Bagian
Perencanaan

Bagian
Keuangan

Bagian 
Sumber Daya 

Manusia

Jabatan Fungsional 
dan Jabatan Pelaksana

Bagian 
Organisasi dan 
Tata Laksana

Bagian 
Hubungan 

Masyarakat 
dan Umum

Bagian
Hukum dan 
Kerja Sama

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 10
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Sumber : RPJMN 2025-2029 (Perpres No. 12 Tahun 2025 11

SASARAN RPJMN 2025 – 2029 TERKAIT LANGSUNG
TUGAS DAN FUNGSI KEMENTERIAN PERHUBUNGAN



Pengendalian harga tiket pesawat udara

Pencapaian On Time Performance (OTP)

Optimalisasi penyelenggaraan angkutan 
udara perintis penumpang dan kargo
Pemulihan  industri penerbangan dalam 
negeri setelah terdampak pandemi Covid-19

Perlunya sinergitas dan kolaborasi antar 
stakeholder penerbangan dalam menghadapi 
berbagai permasalahan transportasi udara

Peningkatan Peran Pemerintah dalam 
mendorong kebijakan kerjasama maskapai 
penerbangan, mendorong pemenuhan 
kapasitas angkutan udara dan menjaga 
kualitas pelayanan angkutan udara.

Implementasi National Logistic Ecosystem (NLE) 
sektor transportasi udara

Penyusunan regulasi pesawat udara dengan 
teknologi terbaru (Pesawat Udara Tanpa 
Awak/PUTA) untuk logistik

Penyusunan regulasi Bandar Udara Perairan 
(Water Aerodrome) 

Pemenuhan standarisasi airstrip /lapter

Transformasi digital sektor transportasi udara

Penurunan emisi GRK Transportasi Udara

Cyber Security, pengamanan penerbangan dan 
sistem terkait dari serangan siber.

Penataan Jaringan dan Rute Penerbangan Pemenuhan Kuantitas dan Kualitas SDM 
Penerbangan

Sumber : Draf Renstra DJPU 2025-2029 12

ISU STRATEGIS BIDAN TRANSPORTASI UDARA
TAHUN 2025 - 2029



Sumber : Draf Renstra DJPU 2025-2029 13

HIGHLIGHT INTERVENSI PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN
RPJMN TAHUN 2025 – 2029 (SEKTOR TRANSPORTASI UDARA)



KEGIATAN 2025 2026 2027 2028 2029 2025-2029

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN 
UDARA 6.047.116.781 9.833.048.712 10.078.765.579 10.784.273.387 11.471.685.541 48.214.890.000 

PROGRAM INFRASTRUKTUR 
KONEKTIVITAS 2.928.748.928 5.701.089.565 5.830.402.557 6.139.912.696 6.323.531.813 26.923.685.559 

1960 Pelayanan Transportasi Udara 721.372.457 837.174.619 841.693.837 885.776.024 888.903.035 4.174.919.972 

4645 Infrastruktur Konektivitas 
Transportasi Udara 1.189.642.757 3.035.945.111 3.093.618.791 3.223.221.474 3.383.223.162 13.925.651.295 

4646 Keselamatan dan Keamanan
Transportasi Udara 599.398.570 1.137.173.962 1.280.999.713 1.342.012.341 1.207.458.648 5.567.043.234 

4647 Penunjang Teknis 418.335.144 690.795.873 614.090.216 688.902.857 843.946.968 3.256.071.058 

PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN 3.118.367.853 4.131.959.147 4.248.363.022 4.644.360.692 5.148.153.728 21.291.204.442 

Posisi : 23 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan 14

INDIKASI PAGU JANGKA MENENGAH (JM) PER KEGIATAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TAHUN 2025 - 2029



Posisi : 23 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan 15

KODE TARGET INDIKATOR 
KINERJA RPJMN

TARGET 
2025

TARGET 
2029

(PN3) On Time Performance Penerbangan 80% 85%

(PN3) Bandara yang dibangun dan 
dikembangkan (kumulatif angka 
dasar tahun 2020)

116 bandara 121 
bandara

(PN3) Jumlah layanan nonkomersil 
angkutan udara penumpang dan 
kargo

313 rute 408 rute

(PN3) Persentase Kepatuhan Keamanan 
Penerbangan

77% 81% 

(PN5) Jumlah bandara primer/utama 
yang ditingkatkan kapasitasnya

9 bandara 5 bandara 

(PN5) Volume angkutan barang 
transportasi udara pada bandara 
primer/ utama

1,419 juta kg 1,536 juta 
kg

8

Highlight Indikasi 
Intervensi Kewilayahan 
RPJMN 2025-2029 :

1
2

3

4

5

6

7
8

Standarisasi Airstrip

Pengembangan Bandar Udara (Terkait 
dukungan terhadap pertumbuhan 
wilayah, Ibu Kota Provinsi, wilayah 
tertinggal, perbatasan, industri dan 
pariwisata.

Pembangunan bandar udara dalam 
rangka mendukung Kawasan sentra 
produksi pangan/KSPP (Food Estate)

Pengembangan bandar udara 
VVIP di IKN

Pengembangan angkutan 
udara perintis dan kargo

Pengembangan Seaplane di Provinsi 
Maluku dan Maluku Utara

Pembangunan Bandar Udara Perairan di Provinsi 
Sulawesi Selatan dan Kab. Raja Ampat.

Pembangunan Bandar Udara Baru

Perpres 12 Tahun 2025 tentang RPJMN Tahun 2025-2029 (Lampiran III & IV)

OUTLOOK KEGIATAN PRIORITAS TAHUN 2025
SETELAH EFISIENSI DAN RELAKSASI
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Pemeliharaan fasilitas sisi udara/ 
sisi darat bandar udara 5
Lokasi :  154 bandara
(UPBU Ditjen Hubud) 

Kegiatan pembinaan, pengaturan, pengendalian 
dan pengawasan keselamatan dan keamanan 
penerbangan

1
Lokasi : 19 Unit Kerja
(Direktorat, OBU, Balai, Kantor Pusat) 

4,73 Triliun

Pemenuhan fasilitas/peralatan 
keselamatan dan keamanan penerbangan 
(pengadaan kendaraan PKP-PK, X-Ray, WTMD, 
pemenuhan pagar, dll)

3

Lokasi : 130 bandara 
(UPBU Ditjen Hubud) 

2,79 Triliun

3,52 Triliun

Pelayanan Angkutan Udara Perintis 
(perintis penumpang, perintis kargo/jembatan udara, 
dan angkutan BBM)

2
Lokasi : Perintis Penumpang : 22 Korwil,
Perintis Kargo : 7 Korwil
(Korwil Perintis Penumpang, Korwil Perintis 
Kargo)

3,28 Triliun

Pembangunan, pengembangan dan rehabilitasi 
bandar udara :
1. Pengembangan/rehabilitasi bandar udara (154 Bandara) – UPBU Ditjen 

Hubud.
2. Pembangunan bandar udara baru (indikasi kewilayahan) (4 Bandara) :

⚬ Bandara Kolaka Utara, Wasior Baru, Murung Raya, Loleo Oba;
⚬ Bandara Bali Utara (KPBU, Bandara Ujoh Bilang (APBD).

3. Pembangunan bandar udara perairan (Lampiran III RPJMN 2025-2029) 
(1 Bandara)- Bandara Misool Raja Ampat.

4. Dukungan terhadap Program Hilirisasi 5 Lokasi dan KSPP (food estate) 13 
lokasi 

4

Pembinaan dan pengelolaan manajemen.
(keuangan, gaji, tunjangan, PNBP dan Aset), 
perencanaan, teknologi informasi, hukum, kerjasama 
internasional, umum dan humas, serta sumber daya 
manusia dan organisasi di lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara)

6

Lokasi : 73 Unit Kerja 
(Kantor Pusat, Direktorat, OBU, Balai, UPBU)

21,19 Triliun

Total Kebutuhan Program : Rp. 48,2 Triliun

12,71 Triliun

Posisi : 23 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan

STRUKTUR MUATAN RENSTRA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TAHUN 2025 - 2029



VISI
Ditjen Hubud
2025 - 2029

Transportasi  Udara Maju Menuju Indonesia Emas 2045

MISI
Ditjen Hubud
2025 - 2029

M.1
Menyediakan 

transportasi udara 
yang inklusif dan 

berkeadilan sesuai 
standar pelayanan, 

keselamatan dan 
keamanan 

penerbangan

M.2
Mewujudkan dukungan 

transportasi udara 
terhadap ketahanan 

dan kemandirian 
nasional melalui 

penguatan industri 
transportasi udara 

yang berbasis ekonomi 
hijau dan ekonomi biru

M.3
Melanjutkan 

pengembangan 
infrastruktur 

transportasi udara 
yang merata dan 

terintegrasi secara 
kesisteman

M.5
Memperkuat 
konektivitas 

transportasi udara 
untuk mendukung 

hilirisasi, 
industrialisasi, dan 

sektor ekonomi 
utama

M.6
Membangun 
transportasi 
udara yang 

terintegrasi dan 
terjangkau

M.4
Memperkuat kualitas 

SDM transportasi 
udara dan penerapan 

kebijakan 
transportasi udara 

yang sesuai 
perkembangan 

teknologi, prinsip 
kesetaraan dan 
keberlanjutan

M.7
Melanjutkan 

transformasi tata 
kelola dalam 

penyelenggaraan 
transportasi udara

M.8
Mewujudkan 

transportasi udara 
ramah lingkungan 
dan berketahanan 

iklim

TUJUAN
Ditjen Hubud
2025 - 2029

T.1 Terwujudnya transportasi udara yang handal, inklusif, dan berdaya saing T.2 Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang berintegritas dan adaptif 
di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

SASARAN 
PROGRAM

Ditjen Hubud
2025-2029

SP1 Meningkatnya konektivitas 
transportasi udara

SP2 Meningkatnya kinerja layanan 
transportasi udara

SP3 Meningkatnya keselamatan 
dan keamanan transportasi 
udara

SPp4 Meningkatnya kualitas tata kelola Pemerintahan yang baik di 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

INDIKATOR 
SASARAN 
PROGRAM

Ditjen Hubud
2025-2029

IKSP1 Persentase konektivitas 
transportasi udara

IKSP2.1 Persentase On Time Performance 
(OTP) Penerbangan
IKSP2.2 Indeks Kepuasan Masyarakat 
(IKM) terhadap pelayanan Transportasi 
Udara

IKSP3.1 Tingkat keselamatan 
transportasi udara
IKSP3.2 Tingkat keamanan 
transportasi udara

IKSPp4.1 Nilai AKIP Ditjen Perhubungan Udara
IKSPp4.2 Tingkat maturitas SPIP Ditjen Perhubungan Udara

ARAH 
KEBIJAKAN

Ditjen Hubud 
2025-2029

AK1 Meningkatkan konektivitas 
transportasi udara di daerah 3TP, 
terisolir, dan rawan bencana
AK2 Pemenuhan regulasi pendukung 
konektivitas transportasi udara
AK3 Mendorong peran serta 
pemerintah daerah dalam 
penyelenggaraan angkutan udara

AK.4 Meningkatkan kualitas pelayanan 
bandar udara
AK.5 Meningkatkan kualitas pelayanan 
angkutan udara
AK.6 Meningkatkan pelayanan 
transportasi  udara berbasis digital
AK.7 Penguatan dukungan terhadap 
industri penerbangan nasional 

AK.8 Meningkatkan Keselamatan 
Penerbangan
AK.9 Meningkatkan Keamanan 
Penerbangan

AK.10 Peningkatan kualitas 
perencanaan dan tata 
kelola keuangan Ditjen 
Perhubungan Udara
AK.11 Peningkatan kualitas 
SDM Ditjen Perhubungan 
Udara 

AK.12 Peningkatan efektivitas
kelembagaan Ditjen Perhubungan Udara
AK.13 Peningkatan efektivitas
regulasi Ditjen Perhubungan Udara
AK.14 Peningkatan implementasi e-
government di lingkungan Ditjen 
Perhubungan Udara

17Posisi : 23 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan
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PERSPEKTIF TUJUAN SASARAN

STAKEHOLDER 
PERSPECTIVE
(Externalities)

T.0 Terwujudnya nilai 
tambah 
transportasi udara
dalam 
mendukung 
pencapaian 
sasaran 
pembangunan 
nasional dalam 
RPJMN 2025-2029

CUSTOMER 
PERSPECTIVE
(Core 
Business)

T.1 Terwujudnya 
transportasi udara 
yang handal, 
inklusif, dan 
berdaya saing

LEARNING 
AND GROWTH 
PERSPECTIVE
(Management 
Support)

T.2 Terwujudnya tata 
kelola 
Pemerintahan 
yang berintegritas 
dan adaptif di 
lingkungan Ditjen 
Perhubungan 
Udara

Kontribusi Bidang Transportasi terhadap pencapaian Sasaran sesuai Prioritas Nasional (PN) dalam RPJMN 2025-2029

SP1 
Meningkatnya 

konektivitas transportasi 
udara

SP2 
Meningkatnya kinerja 

pelayanan transportasi 
udara

SP3 
Meningkatnya keselamatan 
dan keamanan transportasi 

udara

SPp4
Meningkatnya kualitas tata 

kelola Pemerintahan yang baik 
di Ditjen Perhubungan Udara

PN2 
Memantapkan 

Sistem 
Pertahanan 
Keamanan 
Negara dan 
Mendorong 

Kemandirian 
Bangsa

PN3*) 
Melanjutkan 

pengem-bangan 
Infrastruktur dan 

Meningkatkan 
Lapangan Kerja, 
Kewirausahaan, 

Industri Kreatif  dan 
Agromaritim

PN5 *) 
Melanjutkan 
Hilirisasi dan 

Mengembangk
an 

Industri 
Berbasis 

Sumberdaya 
Alam

PN1 
Memperkokoh 

Ideologi 
Pancasila, 
Demokrasi, 

dan Hak Asasi 
Manusia

PN4 
Memperkuat 

pembangunan 
SDM, saintek, 
pendidikan, 
kesehatan, 

olahraga, gender 
pemuda, dan 

disabilitas

PN6 
Membangun 

dari Desa dan 
dari Bawah utk 
Pertumbuhan 

dan Pemerataan 
Ekonomi, serta 

Pemberantasan 
Kemiskinan

PN7 
Memperkuat 

Reformasi Politik, 
Hukum, Birokrasi, 
Pemberantasan 
Korupsi, Narkoba, 

Judi, 
Penyelundupan

PN8 
Memperkuat 
harmonisasi 
kehidupan

dengan 
Lingkungan 

dan Budaya, serta 
toleransi 

Antarumat 
Beragama 

*) terdapat penugasan langsung sebagai Koordinator Pencapaian Indikator Program Prioritas dan Pengampu Pencapaian lndikator Kegiatan Prioritas pada Lampiran 2 RPJMN 2025-2029 (Perpres 12/2025) 

18Posisi : 23 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan
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DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TAHUN 2025 - 2029
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8
PROGRAM / KEGIATAN 2025 2026 2027 2028 2029 2025-2029

DITJEN PERHUBUNGAN UDARA 6.047,12 9.833,05 10.078,77 10.784,27 11.471,69 48.214,89
NON PRIORITAS NASIONAL 4.965,29 8.742,94 6.863,12 8.578,83 10.175,24 39.325,42
PROGRAM INFRASTRUKTUR KONEKTIVITAS 1.846,93 4.610,98 2.614,75 3.934,47 5.027,09 18.034,22
1960 Pelayanan Transportasi Udara 48,23 155,76 54,39 185,13 121,84 565,35
4645 Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara 780,96 2.627,25 802,68 1.769,54 2.904,96 8.885,39
4646 Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara 599,40 1.137,17 1.143,59 1.290,90 1.156,34 5.327,40
4647 Penunjang Teknis 418,34 690,80 614,09 688,90 843,95 3.256,07
PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN 3.118,37 4.131,96 4.248,36 4.644,36 5.148,15 21.291,20

4611
Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN Dan Umum 
Transportasi Udara 2.923,24 3.920,23 4.014,71 4.386,36 4.863,09 20.107,63

4612 Legislasi Dan Litigasi Transportasi Udara 5,28 5,80 6,38 7,02 7,73 32,21
4613 Pengelolaan Organisasi Dan SDM Transportasi Udara 104,13 115,41 127,70 141,45 156,86 645,55

4614
Pengelolaan Kemitraan Dan Kerjasama Transpotasi 
Udara 85,72 90,52 99,57 109,53 120,48 505,81

PRIORITAS NASIONAL 1.081,82 1.090,11 3.215,65 2.205,44 1.296,45 8.889,47
PROGRAM INFRASTRUKTUR KONEKTIVITAS 1.081,82 1.090,11 3.215,65 2.205,44 1.296,45 8.889,47
1960 Pelayanan Transportasi Udara 673,14 681,41 787,30 700,65 767,07 3.609,57
4645 Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara 408,68 408,70 2.290,94 1.453,68 478,27 5.040,26
4646 Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara 0,00 0,00 137,41 51,11 51,11 239,64

PROGRAM KPBU 2025 KPBU 2026 2025-2029
Bandara Singkawang 841.00 841.00
Bandara Bintan 8,600.00 8,600.00

TOTAL 841.00 8,600.00 9,441.00
* KPBU user charge reff surat Kepala PPIT no. UM.006/2/7/PPIT/2025 Tanggal 5 Mei 2025

(Rp.Milyar)Rencana Pembiayaan Non APBN*
(Rp.Milyar)

Rancangan Renstra DJPU 2025-2029

20Posisi : 23 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan

INDIKASI PAGU JANGKA MENENGAH (JM)
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TAHUN 2025 - 2029
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TEMA RKP 2026 “Kedaulatan Pangan dan Energi serta Ekonomi yang Produktif dan Inklusif” 

PN 3 PN 5

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan

RENCANA KERJA PEMERINTAH / RKP
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TAHUN 2026



22Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan

KRONOLOGIS ANGGARAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TA. 2021 - 2026
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KOMPOSISI PAGU ANGGARAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TA. 2026



24Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan

KOMPOSISI PAGU ANGGARAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TA. 2026



25Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan

RENCANA ANGKUTAN UDARA PERINTIS
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TA. 2026



26Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan

RENCANA PETA SEBARAN JEMBATAN UDARA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TA. 2026



Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Perencanaan 27

Pagu 2026 :  Rp. 18.169.150.000,-
Di 142 Satker

JENIS PEKERJAAN
Pekerjaan Pemeliharaan pemotongan rumput airstrip, pembersihan 
saluran, pembersihan pagar pengaman bandara, pengecatan marka 
runway, pengecatan dan pembersihan gedung kantor  & gedung 
operasional

Dasar Hukum : Inpres No. 8 Tahun 2025 tentang 
Optimalisasi Pelaksanaan Pengentasan Kemiskinan 
dan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem

Tenaga Kerja

Tenaga Kerja (OH)

Upah

TARGET 2026

6.000 orang

80.000 orang

Rp. 12 Miliar

Pagu Rp. 18,16 Miliar

RENCANA KEGIATAN PADAT KARYA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TA. 2026



REALISASI ANGGARAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Keuangan 28

No Sumber Dana
Pagu Alokasi Realisasi

Rp Rp %per jenis
1 Rupiah Murni 4.418.885.259.000 3.634.199.772.743 82,24% 

3 Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 1.002.180.411.000 737.148.045.216 73,55%

4 Badan Layanan Umum (BLU) 562.189.189.000 357.417.974.115 63,58%

5 Saldo Awal BLU 73.455.454..000 68.129.853.712 92,75%

5 Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 302.826.212..000 296.641.423.779 97,96%

TOTAL 6.359.536.525.000 5.093.537.069.565 80,09%

Rincian Pagu Realisasi
Belanja Pegawai 1.412.760.594.000 1.389.054.572.080

Belanja Barang 3.622.100.595.000 2.630.700.966.616

Belanja Modal 1.324.675.336.000 1.073.781.530.869

Keuangan Fisik

80,09 % 90%



REALISASI PENERIMAAN PNBP/BLU
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Keuangan 29

Realisasi PNBP Per Tahun

NO TAHUN TARGET (Rp.) REALISASI (Rp.) %

1

2

3

4

5

6

7

8

9

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024 

2025

2.292.620.034.000

1.848.314.142.638

1.955.949.566.453

1.096.192.295.000

1.629.034.247.000

1.327.814.181.000

1.292.437.237.000

1.485.639.641.000

1.834.852.348.000

1.415.083.547.007

1.458.149.366.182

1.865.685.386.865

1.076.865.311.855

749.253.242.200

1.458.769.959.856

 1.336.636.654.980

2.474.507.374.346

2.149.698.546.220 

62

79

95

98

46

109,86

103,42

166,59

117,16

JENIS 
PENERIMAAN TARGET REALISASI %

Fungsional

PNBP 1.115.047.128.000 136.225.1198.414 122,2%

BLU 633.352.348.000 257.286.548.433 83,7%

Non Fungsional

PNBP 86.452.872.000 5.301.607.993.730 297,6%

Total 1.834.852.348.000 1.609.371.854.870 117,16%

Realisasi PNBP Per Tahun



ASET
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Keuangan 30

AKUN NERACA JUMLAHKODE URAIAN
137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi (2.653.735.976.536,)
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (233.030.526.614,)
137411 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya (45.644.491.990,)

138111 Aset Konsesi Jasa Partisipasi Pemerintah 14.108.347.197.604,
138121 Aset Konsesi Jasa Partisipasi Mitra 11.564.429.091.874,

138131 Aset Konsesi Jasa Partisipasi Mitra Dalam 
Pengerjaan 41.211.956.640,

138211 Akumulasi Penyusutan Aset Konsesi Jasa 
Partisipasi Pemerintah (3.320.136.228.126,)

138221 Akumulasi Penyusutan Aset Konsesi Jasa 
Partisipasi Mitra (446.764.777.970,)

138311 Properti Investasi 261.695.993.200,
138411 Akumulasi Penyusutan Properti Investasi (4.037.986.529,)
162151 Software 208.217.059.871,
162161 Lisensi 773.300.000,
162171 Hasil Kajian/Penelitian 63.805.008.077,
162191 Aset Tak Berwujud Lainnya 22.750.023.850,
162311 Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan 10.100.647.038,

166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam 
operasi pemerintahan 707.125.774.065,

166113 Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan 
dalam Operasional 131.051.112,

166114 BMN Dalam Proses PMPP 307.413.569.130,

AKUN NERACA JUMLAHKODE URAIAN
117111 Barang Konsumsi 16.166.721.936,
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 579.552.611,
117114 Suku Cadang 98.581.519.838,

117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke 
Masyarakat 0

117131 Bahan Baku 3.617.523.716,
117199 Persediaan Lainnya 357.155.021,
131111 Tanah 120.090.508.811.354,
132111 Peralatan dan Mesin 12.964.767.078.945,
133111 Gedung dan Bangunan 11.323.279.169.033,
134111 Jalan dan Jembatan 32.257.370.390.505,
134112 Irigasi 4.752.981.850.645,
134113 Jaringan 714.022.610.342,
135111 Aset Tetap Renovasi 1.430.827.293.479,
135121 Aset Tetap Lainnya 85.363.218.987,
136111 Konstruksi Dalam pengerjaan 1.508.978.127.670,
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (10.080.797.454.251,)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (1.580.328.895.234,)
137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan (25.667.896.232.658,)
169315 Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain (213.568.433.975,)

169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 
dalam (602.690.333.564,)

169315 Akumulasi Amortisasi Software (200.921.545.330,)
169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi (176.660.000,)
169317 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud Lainnya (86.625.000,)

169318 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak 
digunakan (33.657.112,)J U M L A H   A S E T 167.493.605.389.089



SUMBER DAYA MANUSIA
BERDASARKAN SEBARAN

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Sumber Daya Manusia 31

Pulau 
Sumatera 

2.166 Pegawai 
Pulau

Kalimantan 
2.318 Pegawai

Pulau
Sulawesi 

3,013 Pegawai

Pulau
Jawa 

1,097 Pegawai

Kantor
Pusat  

1,703 Pegawai

Pulau 
Papua

3,246 Pegawai

Pulau 
Bali NTT dan NTB
1,730 Pegawai

Pulau
Maluku Dan Maluku Utara

1,348 Pegawai

Pulau Sumatera : 22 UPBU dan 2 OBU
Pulau Kalimantan : 24 UPBU dan 1 OBU
Pulau Sulawesi : 22 UPBU dan 2 OBU
Pulau Papua : 50 UPBU dan 2 OBU
Pulau Maluku dan Malut : 18 UPBU 
Pulau Bali, NTB, NTT : 15 UPBU dan 1 OBU
Pulau Jawa dan Kantor Pusat : 5 UPBU, 2 OBU, 1 Setditjen: 5 
        Direktorat dan 3 Balai

Total
1 Setditjen (6 Bagian)                3 Balai           156 UPBU
5 Direktorat             10 OBU

Total Pegawai 16.621 Orang



SUMBER DAYA MANUSIA
BERDASARKAN PENDIDIKAN, PANGKAT/GOL, UNIT KERJA DAN JENIS KELAMIN

117 112

7522

39 177

4070

569

3226

766
8 15

0

2000

4000

6000

8000

SD SLTP SLTA D-I D-II D-III D-IV S-1 S-2 S-3 Profesi

Berdasarkan Pendidikan

2
595

200

3099

13501390
1039

666 856
310 82 28 1 65 2 107 1

4448

35
353

1083

5
0

1000

2000

3000

4000

5000

I/d II/a II/b II/c II/d III/a III/b III/c III/dIV/aIV/bIV/cIV/d I II III IV V VI VII IX X

Berdasarkan Pangkat/Golongan

913

8708

633

5454

642 27

Berdasarkan Unit Kerja

CPNS

PNS

PPNPN

PPPK

PPPK Paruh Waktu

BLU

Laki-laki 
12409

Perempuan 
4212

Berdasarkan Jenis Kelamin

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Sumber Daya Manusia 32



SUMBER DAYA MANUSIA
JUMLAH JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

Jabatan Fungsional Jumlah

Analis Anggaran 2
Analis Hukum 11
Analis Kebijakan 5
Analis SDM Aparatur 69
Arsiparis 12
Analis Pengelolaan Keuangan APBN / 
Pranata Keuangan APBN 25

Perancang Peraturan Perundang-Undangan 3
Perencana 88
Pranata Hubungan Masyarakat 3
Pranata Komputer 19
Paramedis 41
Teknisi Penerbangan Kantor UPBU dan Penugasan 
Khusus 1261

Pengendali Dampak Lingkungan 3
Perekayasa 1
Inspektur dan Asisten Inspektur Penerbangan 911

Total 2454

Berdasarkan Jumlah Jabatan Fungsional Tertentu

Jumlah Pemangku Jabatan Fungsional 
Inspektur Berdasarkan Unit Kerja

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Sumber Daya Manusia 33



SUMBER DAYA MANUSIA
PENDIDIKAN PEGAWAI

PNS Yang Mendapatkan 
Beasiswa 2025

Pendidikan Jumlah

D.IV dan S-1 13

S-2 Dalam Negeri 0

S-2 Luar Negeri 4

S-2 Double Degree 0

S-3 0

PNS Yang Telah Mengikuti Ujian Dinas 
dan Penyesuaian Ijazah 2025

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Ujian 
Dinas

88 154 86 40 70 101 105 166 128 155

SPI 
Sarjana

86 290 4 77 98 39 112 148 110 99

SPI Tk. 
SLTA

4 1 1 0 0 - - - - 0

SPI Tk. S-
2

4 6 6 4 2 - - 6 - 3

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Sumber Daya Manusia 34



PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama 35

Keterangan Jumlah
Peraturan Pemerintah Tahun 2025 -

Peraturan Presiden Republik Indonesia Tahun 2025 -

Peraturan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 3

Keputusan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 15

Instruksi Menteri Perhubungan RI tahun 2025 -

Surat Edaran Menteri Perhubungan tahun 2025 -

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara tahun 2025 (PR) 19

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara tahun 2025 (KP) 51

Instruksi Direktur Jenderal Perhubungan Udara tahun 2025 4

Surat Edaran Direktur Jenderal  Perhubungan Udara tahun 2025 7

Keputusan Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (KP) 1

Regeling : Materi yang menetapkan tentang 
Peraturan berkaitan dengan penerbangan
Beschikking : Materi keputusan/penetapan 
yang bersifat administratif 



PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

36

Bidang Angkutan Udara

Keterangan Jumlah
Peraturan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 1

Keputusan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 10

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (PR) 5

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (KP) 9

Instruksi Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 3

Surat Edaran Direktur Jenderal  Perhubungan 
Udara tahun 2025 -

Bidang Bandar Udara

Keterangan Jumlah

Peraturan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 1

Keputusan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 4

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (PR) 3

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (KP) 3

Instruksi Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 -

Surat Edaran Direktur Jenderal  Perhubungan 
Udara tahun 2025 -

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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Bidang Keamanan Penerbangan

Keterangan Jumlah
Peraturan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 -

Keputusan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 1

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (PR) 2

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (KP) 12

Instruksi Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 -

Surat Edaran Direktur Jenderal  Perhubungan 
Udara tahun 2025 2

Bidang Navigasi Penerbangan

Keterangan Jumlah

Peraturan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 1

Keputusan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 -

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (PR) 5

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (KP) -

Instruksi Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 -

Surat Edaran Direktur Jenderal  Perhubungan 
Udara tahun 2025 1

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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Bidang Kelaikudaraan

Keterangan Jumlah
Peraturan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 -

Keputusan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 -

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (PR) 2

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (KP) 3

Instruksi Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 -

Surat Edaran Direktur Jenderal  Perhubungan 
Udara tahun 2025 -

Bidang Kesekretariatan

Keterangan Jumlah

Peraturan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 -

Keputusan Menteri Perhubungan RI tahun 2025 -

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (PR) 2

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 (KP) 24

Instruksi Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tahun 2025 1

Surat Edaran Direktur Jenderal  Perhubungan 
Udara tahun 2025 4

Keputusan Sekretaris Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara tahun 2025 1

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



KESEPAKATAN BERSAMA
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

39

MOU Tim Advokasi

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



KESEPAKATAN BERSAMA
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

40

MOU Tim Advokasi

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



KESEPAKATAN BERSAMA
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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MOU Tim Advokasi

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

A. BAGIAN HUKUM DAN KERJA SAMA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

43Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

44Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

45

B. BAGIAN PERENCANAAN

C. DIREKTORAT ANGKUTAN UDARA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

48

D. DIREKTORAT BANDAR UDARA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

49Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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E. DIREKTORAT NAVIGASI PENERBANGAN

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

51Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

53

F. DIREKTORAT KELAIKUDARAAN DAN PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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PERTEMUAN INTERNASIONAL DJPU
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025
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G. DIREKTORAT KEAMANAN PENERBANGAN

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PENANGANAN ICAO STATE LETTER

61Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PENANGANAN ICAO USOAP

62Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



RATIFIKASI

63

Ratifikasi ASEAN Mutual Recognition Arrangement on Flight Crew Licensing/ASEAN MRA-FCL (Pengaturan 
Saling Pengakuan ASEAN mengenai Penerbitan Lisensi Penerbang)

Dasar hukum:
❑ Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional
❑ Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
❑ Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
❑ Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Penerbangan
❑ Peraturan-Peraturan Menteri tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil (Civil Aviation Safety Regulation)

Definisi:
ASEAN MRA-FCL merupakan kerangka kerja sama saling pengakuan terhadap persetujuan sertifikat dan lisensi yang terkait dengan kompetensi 
penerbang yang diterbitkan oleh Administrasi Penerbangan Nasional atau Otoritas Penerbit Lisensi dari masing-masing Negara Anggota ASEAN.

Informasi terkait:
❑ ASEAN MRA-FCL ditandatangani oleh 10 (sepuluh) Menteri Perhubungan negara anggota ASEAN (Indonesia, Singapura, Thailand, Brunei 

Darussalam, Kamboja, Laos, Malaysia, Myanmar, Vietnam dan Fillipina) pada saat pertemuan 23rd ASEAN Transport Ministers (ATM) Meeting 
tanggal 13 Oktober 2017.

❑ ASEAN MRA FCL akan mulai berlaku setelah diratifikasi oleh 10 (sepuluh) negara anggota ASEAN.
❑ Negara-negara yang belum meratifikasi adalah Indonesia, Thailand dan Brunei Darussalam.

Posisi tindak lanjut:
Pengesahan ASEAN MRA FCL telah selesai dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 100 Tahun 2025 tentang Pengesahan ASEAN MRA FCL.

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



STATE SAFETY PROGRAMM (SSP)

64

Kegiatan-kegiatan State Safety Programme (SSP) dari pertengahan 2025 s.d akhir 2025:
• Perpanjangan Surat Keputusan Dirjen Perhubungan Udara tentang Tim Program Keselamatan Penerbangan 

Nasional (State Safety Programme Team) dengan nomor KP DJPU 236 Tahun 2025;

• Pengajuan Draft Revisi Civil Aviation Safety Regulation (CASR)19;

• Pengajuan Draft Revisi Peraturan Menteri (PM) 93 Tahun 2016 tentang Program Keselamatan Penerbangan;

• Menyelenggarakan Sosialisasi Pelaporan Mandatory Occurrence Report (MOR) dan Voluntary Reporting 

System (VRS) kepada Penyedia Jasa Penerbangan Indonesia;

• Menghadiri Pertemuan antara 5 Negara yang tergabung dalam Program Asia Pasific (APAC) Regional 

Safety Data Sharing;

• Menghadiri ICAO Regional Aviation Safety Group-Asia Pacific (RASG-APAC) Meeting di Kantor Regional 

APAC ICAO, Bangkok, Thailand;

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama



PENANGANAN ISU LINGKUNGAN HIDUP

65

Kegiatan-kegiatan dalam Penanganan Isu Lingkungan Hidup di DJPU 

⮚ Menyelenggarakan Kegiatan Fokus Group Discussion Aksi Mitigasi Perubahan Iklim di Sektor 

Transportasi Udara, Bogor, Jawa Barat, 27 – 29 November 2025.

⮚ Mengikuti CAEP SG Meeting, Singapura, 1 – 5 Desember 2025.

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Hukum dan Kerja Sama
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No Nomor Siaran 
Pers Judul

1 1/SP/DJPU/I/2025 BANDARA I GUSTI NGURAH RAI SALAH SATU BANDARA TERSIBUK 
SELAMA PERIODE NATARU 2024/2025

2 2/SP/DJPU/I/2025 PENUMPANG ANGKUTAN UDARA MENINGKAT 10% SELAMA NATARU

3 3/SP/DJPU/I/2025 KEMENHUB PANTAU PELAKSANAAN ARUS BALIK PERIODE NATARU 
2024/2025 DI NUSA TENGGARA TIMUR

4 4/SP/DJPU/I/2025 ARUS BALIK ANGKUTAN NATARU DI SEMARANG BERJALAN LANCAR, 
KEMENHUB TINJAU POSKO BANDARA, PELABUHAN, TERMINAL

5 5/SP/DJPU/I/2025
MEMASTIKAN KELANCARAN ANGKUTAN NATARU DI MANADO, 
KEMENHUB PANTAU PELAKSANAAN OPERASIONAL DI  BANDARA, 
PELABUHAN, TERMINAL

6 6/SP/DJPU/I/2025 PROGRAM ANGKUTAN UDARA PERINTIS 2025 MERUPAKAN 
PERWUJUDAN KONEKTIVITAS WILAYAH 3TP

7 7/SP/DJPU/II/2025
LANGKAH STRATEGIS UNTUK MENINGKATKAN KESELAMATAN DAN 
EFESIENSI PENERBANGAN. FUNGSI PUBLIKASI, PENYIMPANAN DAN 
DISTRIBUSI AERONAUTIKA RESMI DIALIHKAN

8 8/SP/DJPU/II/2025 BUKA KONEKTIVITAS KE WAY KANAN. KEMENHUB DUKUNG CITILINK BUKA 
RUTE PENERBANGAN BARU

9 9/SP/DJPU/II/2025 ERUPSI GUNUNG IBU, BANDARA KUABANG KAO DITUTUP SEMENTARA

10 10/SP/DJPU/II/2025
KOLABORASI KEMENHUB DAN THE BOEING COMPANY. 
PENYELENGGARAAN PELATIHAN ADVANCED SAFETY MANAGEMENT 
SUSTEM (SMS) DAN STATE SAFETY PROGRAMME (SSP) UNTUK 
KESELAMATAN PENERBANGAN

11 11/SP/DJPU/II/2025 PENERBANGAN PERDANA ANGKUTAN UDARA PERINTIS DI WILAYAH 
SULAWESI UTARA RESMI BEROPERASI

12 12/SP/DJPU/III/2025 DITJEN HUBUD SIAP MENGHADAPI ANGKUTAN LEBARAN 2025. SIAPKAN 
POSKO TERPADU DAN PEMANTAUAN 60 BANDAR UDARA

13 13/SP/DJPU/I/2025
PROGRAM MUDIK INKLUSI RAMAH DISABILITAS 2025, WUJUDKAN 
KESETARAAN TRANSPORTASI UDARA YANG SELAMAT, AMAN DAN 
NYAMAN

No Nomor Siaran 
Pers Judul

14 14/SP/DJPU/III/2025 BUKA KONEKTIVITAS. PENERBANGAN LANGSUNG PERDANA SINGAPURA – 
LABUAN BAJO RESMI BEROPERASI

15 15/SP/DJPU/III/2025 POSKO TERPADU ANGKUTAN LEBARAN 2025. BANDAR SOEKARNO-HATTA 
DIBUKA, SIAP LAYANI PEMUDIK DENGAN OPTIMAL

16 16/SP/DJPU/III/2025 DITJEN HUBUD TEGASKAN : INDONESIA AIRLINES BELUM AJUKAN 
PERMOHONAN IZIN OPERASIONAL PENERBANGAN

17 17/SP/DJPU/III/2025 PERKUAT KONEKTIVITAS KEPULAUAN MENTAWAI. PENERBANGAN PERDANA 
PADANG-MENTAWAI DIMULAI HARI INI

18 19/SP/DJPU/IV/2025 DITJEN HUBUD IMBAU MASYARAKAT PATUHI ATURAN MENERBANGKAN 
BALON UDARA

19 20/SP/DJPU/IV/2025 KAMPANYEKAN KESELAMATAN PENERBANGAN PADA ACARA PUNCAK 
FESTIVAL BALON UDARA DI PEKALONGAN

20 21/SP/DJPU/IV/2025
DITJEN HUBUD DUKUNG PEMPROV GORONTALO JADIKAN BANDAR UDARA 
DJALALUDDIN SEBAGAI EMBARKASI HAJI. PENETAPAN EMBARKASI HAJI 
OLEH KEMENTERIAN AGAMA

21 21/SP/DJPU/IV/2025
DITJEN HUBUD DUKUNG PEMPROV GORONTALO JADIKAN BANDAR UDARA 
DJALALUDDIN SEBAGAI EMBARKASI HAJI. PENETAPAN EMBARKASI HAJI 
OLEH KEMENTERIAN AGAMA

22 22/SP/DJPU/IV/2025 TINGKATKAN HUBUNGAN BILATERAL, DITJEN HUBUD TERIMA KUNJUNGAN 
PRESIDENT OF CIVIL OF AVIATION AUTHORITY OF OMAN

23 23/SP/DJPU/V/2025
PASTIKAN KESIAPAN INDONESIA MENGHADAPI AUDIT KESELAMATAN 
PENERBANGAN, KEMENHUB ADAKAN WORKSHOP USOAP DENGAN DGAC 
PERANCIS

24 24/SP/DJPU/V/2025 UPBU KALIMARAU RAIH PENGHARGAAN PELAYANAN PRIMA UTAMA 
SEKTOR TRANSPORTASI 2024

25 25/SP/DJPU/V/2025 PENINGKATAN PELAYANAN SURVEILLANCE DI WILAYAH PAPUA, WUJUD 
KOMITMEN TINGKAT KESELAMATAN DAN EFESIENSI PENERBANGAN



No Nomor Siaran 
Pers Judul

26 26/SP/DJPU/V/2025
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN MELAKSANAKAN AUDIT INTERNAL ICAO 
USOAP
PENGUATAN KESIAPAN PENGAWASAN KESELAMATAN PENERBANGAN 
NASIONAL

27 27/SP/DJPU/VI/2025
ANGKUTAN UDARA HAJI 1446H/2025M BERJALAN LANCAR, DITJEN 
HUBUD PASTIKAN KESELAMATAN DAN KELANCARAN OPERASI 
PENERBANGAN

28 28/SP/DJPU/VI/2025
KEMENHUB MEMASTIKAN KESIAPAN BANDAR UDARA SUPADIO DI 
PONTIANAK SEBELUM BEROPERASI MELAYANIU RUTE PENERBANGAN 
INTERNASIONAL

29 29/SP/DJPU/VI/2025 KEMENHUB DUKUNG PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN 
PERIKANAN INDONESIA

30 30/SP/DJPU/VI/2025 KEMENHUB SOSIALISASIKAN PENURUNAN HARGA TIKET PESAWAT DI 
MASA LIBUR SEKOLAH

31 31/SP/DJPU/VI/2025 KEMENHUB PASTIKAN KESELAMATAN DAN KEAMANAN PENERBANGAN 
HAJI DARI ANCAMAN BOM

32 32/SP/DJPU/VI/2025
ERUPSI GUNUNG LEWATOBI
KEMENHUB LAKUKAN MITIGASI MAKSIMAL DAN PENGAWASAN INTENSIF 
DI BANDAR UDARA TERDAMPAK

33 33/SP/DJPU/VI/2025
PERTEMUAN KE-1 KOMITE NASIONAL KEAMANAN PENERBANGAN 
TAHUN 2025 : WUJUD SINERGI NASIONAL UNTUK PENYELENGGARAAN 
HAJI YANG AMAN DAN NYAMAN

34 34/SP/DJPU/VI/2025 KEMENHUB MEMASTIKAN KESELAMATAN DAN KEAMANAN 
PENERBANGAN DARI ANCAMAN BOM YANG KEDUA KALINYA

35 35/SP/DJPU/VI/2025 TINJAU OPERASIONAL BANDAR UDARA DI KETAPANG
DIRJEN HUBUD DAMPINGI KUNKER DPR RI

No Nomor Siaran 
Pers Judul

36 36/SP/DJPU/VI/2025 DITJEN HUBUD PASTIKAN PEMULANGAN JEMAAH HAJI SV 5688 BERJALAN 
LANCAR, AMAN DAN SELAMAT

37 37/SP/DJPU/VI/2025 HUJAN LEBAT DI LABUHA
BANDAR UDARA OESMAN SADIK TERDAMPAK BANJIR

38 38/SP/DJPU/VI/2025 DITJEN HUBUD LAUNCHING INTEGRASI DARA MANIFEST ANGKUTAN UDARA 
NIAGA BERJADWAL KE HUBNET

39 39/SP/DJPU/VI/2025
TINGKATKAN KONEKTIVITAS ANTARPULAU
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN KEMBANGKAN INDUSTRI SEAPLANE DI 
INDONESIA

40 40/SP/DJPU/VI/2025 DITJEN HUBUD LAKSANAKAN DEMONSTRASI PENERBANGAN TAKSI UDARA

41                                                                                                                      32/SP/DJPU/VI/2025
ERUPSI GUNUNG LEWATOBI
KEMENHUB LAKUKAN MITIGASI MAKSIMAL DAN PENGAWASAN INTENSIF DI 
BANDAR UDARA TERDAMPAK

42 33/SP/DJPU/VI/2025
PERTEMUAN KE-1 KOMITE NASIONAL KEAMANAN PENERBANGAN TAHUN 
2025 : WUJUD SINERGI NASIONAL UNTUK PENYELENGGARAAN HAJI YANG 
AMAN DAN NYAMAN

43 34/SP/DJPU/VI/2025 KEMENHUB MEMASTIKAN KESELAMATAN DAN KEAMANAN PENERBANGAN 
DARI ANCAMAN BOM YANG KEDUA KALINYA

44 44/SP/DJPU/VII/2025
EVALUASI DAN PENYESUAIAN PROTOKOLER DI BANDAR UDARA SOEKARNO 
– HATTA : KOMITMEN UNTUK LAYANAN BANDAR UDARA YANG TERTIB DAN 
NYAMAN

45 45/SP/DJPU/VII/2025
HATI-HATI, MEMBAHAYAKAN KESELAMATAN DAN KEAMANAN 
PENERBANGAN 
BISA DIPIDANA DAN DENDA

46 46/SP/DJPU/VII/2025 KOMISI V DPR RI TINJAU PELAKSANAAN SOP DAN INFRASTRUKTUR DI 
BANDAR UDARA SOETTA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Humas dan Umum 67
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No Nomor Siaran 
Pers Judul

47 47/SP/DJPU/VII/2025
PEMINDAHAN SEBAGIAN PENERBANGAN NIAGA BERJADWAL DARI 
BANDAR UDARA HALIM PERDANAKUSUMA KE BANDAR UDARA 
SOEKARNO – HATTA
KEMENHUB BERI BARU SAMPAI 1 AGUSTUS 2025

48 48/SP/DJPU/VII/2025
INDONESIA PERKUAT KOMITMEN PENURUNAN EMISI GAS RUMAH 
KACA DAN PENANGANAN PERUBAHAN IKLIM DI SEKTOR 
TRANSPORTASI UDARA

49 49/SP/DJPU/VI/2025 INDONESIA AIRLINES BELUM BISA BEROPERASI KARENA SERTIFIKAT 
STANDAR BELUM DINYATAKAN TERVIRIFIKASI

50 50/SP/DJPU/VII/2025 KEMENHUB MENEGASKAN KEMBALI BAHWA INDONESIA AIRLINES 
BELUM BISA BEROPERASI

51 51/SP/DJPU/VII/2025 DPR RI V KUNJUNGI BANDAR UDARA IKN PASTIKAN KESIAPAN 
INFRASTRUKTUR PENERBANGAN

52 52/SP/DJPU/VIII/2025 SINERGI PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH 
KONEKTIVITAS DAN OPTIMALISASI PENERBANGAN DI JAWA TIMUR

53 53/SP/DJPU/VIII/2025 BANDAR UDARA APT PRANOTO LAYANI PENERBANGAN PERDANA 
GARUDA INDONESIA DAN BATIK AIR RUTE JAKARTA - SURABAYA

54 54/SP/DJPU/VIII/2025
PENETAPAN 5 BANDAR UDARA INTERNASIONAL PERKUAT 
KONEKTIVITAS DAN PEMERATAAN LAYANAN PENERBANGAN LUAR 
NEGERI

55 55/SP/DJPU/VIII/2025 ANGKUTAN UDARA PERINTIS DI BANDAR UDARA PRINS MANDAPAR 
BANGGAI LAUT TUMBUH POSITIF

56 56/SP/DJPU/VIII/2025 KEMENHUB GELAR PERTEMUAN FAL UDARA TAHUN 2025
KOLABORASI MENDUKUNG KELANCARAN PENERBANGAN HAJI

No Nomor Siaran 
Pers Judul

57 57/SP/DJPU/VIII/2025
KEBIJAKAN BARU PENETAPAN BANDARA INTERNASIONAL PERKUAT 
KONEKTIVITAS, ARUS PERDAGANGAN, PARIWISATA DAN PEMERATAAN 
LAYANAN PENERBANGAN INTERNASIONAL

58 58/SP/DJPU/VIII/2025 KEMENHUB DAN ICAO KOLABORASI PERKUAT STANDAR KESELAMATAN 
PENERBANGAN NASIONAL

59 59/SP/DJPU/VIII/2025
WUJUDKAN  ASTA CITA PRESIDEN PRABOWO, KEMENHUB TETAPKAN 
BANDARA INTERNASIONAL UNTUK PERKUAT KONEKTIVITAS DAN 
PEMERATAAN LAYANAN

60 60/SP/DJPU/VII/2025
EVALUASI SEMESTER I PENERBANGAN PERINTIS KORWIL LANGGUR 2025 : 
KOMITMEN PEMERINTAH TINGKATKAN AKSESIBILITAS WILAYAH 3TP 
SESUAI ASTA PRESIDEN

61 61/SP/DJPU/VIII/2025 MISI ICAO CAT DI JAKARTA RAMPUNG, INDONESIA SIAP TINGKATKAN 
STANDAR KESELAMATAN PENERBANGAN

62 62/SP/DJPU/VIII/2025
INAGURASI PELUNCURAN SAF (BERSERTIFIKASI ICAO CORSIA) 
PERTAMINA 
KEMENHUB BERIKAN APRESIASI

63 63/SP/DJPU/VIII/2025 PENYELENGGARAAN RAKOR INSPEKTUR PENERBANGAN BIDANG 
ANGKUTAN UDARA

64 64/SP/DJPU/VIII/2025 TERMINAL 1C BANDARA SOEKARNO-HATTA KEMBALI LAYANI 
PENUMPANG USAI REVITALISASI

65 66/SP/DJPU/IX/2025 OPERASI PENCARIAN HELIKOPTER PK-RGH MILIK ESTINDO

66 67/SP/DJPU/IX/2025 KEMENHUB DAN PT. BANDARA INTERNASIONAL BATAM TANDATANGANI 
PERJANJIAN KONSESI PENGELOLAAN BANDARA HANG NADIM BATAM

67 68/SP/DJPU/IX/2025
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA SAMPAIKAN 
BELASUNGKAWA ATAS MUSIBAH HELIKOPTER BK117-D2 (H145) PT. 
EASTINDO AIR

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Humas dan Umum 68

SIARAN PERS
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025



No Nomor Siaran 
Pers Judul

68 69/SP/DJPU/IX/2025
PERKUAT KOMITMEN LINGKUNGAN PENERBANGAN GLOBAL, 
INDONESIA DAMPINGI TIMOR LESTE DALAM PENYUSUNAN RENCANA 
AKSI PENGURANGAN EMISI CO2

69 71/SP/DJPU/IX/2025
SERAH TERIMMA HIBAH TANAH BANDAR UDARA MUKOMUKO KEPADA 
PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO

70 72/SP/DJPU/IX/2025
INDONESIA JADI TUAN RUMAH PERTEMUAN JARUS SAFETY RISK 
MANAGEMENT WORKING GROUP

71 73/SP/DJPU/IX/2025
INDONESIA RAIH COUNCIL PRESIDENT CERTIFICATE DARI ICAO UNTUK 
KEAMANAN PENERBANGAN (ICAO USAP-CMA)

72 74/SP/DJPU/IX/2025
PEMBANGUNAN BANDAR UDARA BALI UTARA WAJIB PENUHI 
PERSYARATAN PERATURAN PERUNDANGAN 

73 75/SP/DJPU/IX/2025
SLOT TIME PENERBANGAN, MENJAGA KETERATURAN LANGIT 
INDONESIA

74 76/SP/DJPU/X/2025
KEMENHUB TEGASKAN DUKUNGAN PENUH PEMBANGUNAN BANDARA 
BALI BARU UTARA SELARAS DENGAN VISI PRESIDEN

75 77/SP/DJPU/X/2025
KEMENHUB GELAR MOUNTAINOUS SAFETY MEETING KE XII: BAHAS 
STRATEGI KESELAMATAN PENERBANGAN DI PAPUA

76 79/SP/D87JPU/X/2025
BANDAR UDARA TRUNOJOYO LAYANI PENERBANGAN PERDANA 
WINGS AIR RUTE SURABAYA – SUMENEP

77 80/SP/DJPU/X/2025
PERKUAT BUDAYA PELAPORAN KESELAMATAN, DITJEN HUBUD GELAR 
SOSIALISASI MOR DAN VRS DI SURABAYA

No Nomor Siaran 
Pers Judul

78 81/SP/DJPU/X/2025
DORONG SATKER BLU JADI AGENT OF CHANGE DAN WIRAUSAHA,DIRJEN 
HUBUD TEKANKAN INOVASI LAYANAN DAN OPTIMALISASI PENDAPATAN

79 82/SP/DJPU/X/2025
INDONESIA DAN TURKI SEPAKATI PENINGKATAN KERJA SAMA 
PENERBANGAN SIPIL

80 83/SP/DJPU/X/2025
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA DORONG PENGUATAN 
BUDAYA KESELAMATAN MELALUI SOSIALISASI PELAPORAN MOR DAN VRS

81 84/SP/DJPU/XI/2025
PERKUAT KAPASITAS DIPLOMASI TRANSPORTASI UDARADITJEN HUBUD 
GELAR WORKSHOP KERJA SAMA LUAR NEGERI

82 85/SP/DJPU/XI/2025 GEMPA BUMI DI TARAKAN, OPERASIONAL PENERBANGAN DI BANDARA 
JUWATA TETAP AMAN

83 86/SP/DJPU/XI/2025
JELANG NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026  DITJEN HUBUD SIAPKAN 
LANGKAH ANTISIPASI MENINGKATNYA  PENUMPANG PESAWAT UDARA

84 87/SP/DJPU/XI/2025 JELANG NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026  DITJEN HUBUD SIAPKAN 
LANGKAH ANTISIPASI MENINGKATNYA  PENUMPANG PESAWAT UDARA

85 88/SP/DJPU/XI/2025
Sinergi Pengawasan Penerbangan Papua dalam Rakorwil Otban IX 
dan X di Sentani

86 89/SP/DJPU/XI/2025 Penguatan Ramp Inspection Pastikan Kesiapan Armada Menjelang 
Angkutan Nataru 2025/2026

87 90/SP/DJPU/XI/2025
Ditjen Perhubungan Udara Perkuat Pengawasan Navigasi 
Penerbangan Jelang  Nataru 2025/2026

88 91/SP/DJPU/XI/2025
Pemberitahuan perbaikan software pesawat Airbus 
A318/A319/A320/A321

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Humas dan Umum 69

SIARAN PERS
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025



No Nomor Siaran 
Pers Judul

89 92/SP/DJPU/XII/2025
DITJEN HUBUD BERIKAN BANTUAN UNTUK KORBAN BENCANA ALAM 
DI PROVINSI ACEH, SUMATRA UTARA, DAN SUMATRA BARAT

90 93/SP/DJPU/XII/2025
MASKAPAI TUNTASKAN PERBAIKAN PERANGKAT LUNAK PESAWAT 
A320 YANG BEROPERASI DI INDONESIA

91 94/SP/DJPU/XII/2025
KEMENHUB SALURKAN BANTUAN KEMANUSIAAN PADA KORBAN 
BANJIR BANDANG DAN TANAH LONGSOR DI SUMATERA

92 95/SP/DJPU/XII/2025
TARIF PESAWAT DI RUTE REMBELE DIKELUHKAN, KEPALA OTBAN: ITU 
PENERBANGAN CHARTER, BUKAN REGULER

93 96/SP/DJPU/XII/2025
ICAO SECARA RESMI SETUJUI : USULAN KEMENHUB  PEMANFAATAN 
BAHAN BAKU POME UNTUK  SAF SEBAGAI BAHAN BAKAR PESAWAT 
RAMAH LINGKUNGAN

94 97/SP/DJPU/XII/2025
DITJEN HUBUD PASTIKAN 257 BANDAR UDARA SIAP SELENGGARAKAN  
ANGKUTAN NATARU 2025/2026

95 98/SP/DJPU/XII/2025
JELANG NATARU 2025/2026, DITJEN HUBUD PERKUAT PENGAWASAN 
KEAMANAN PENERBANGAN DI SEJUMLAH BANDARA

96 99/SP/DJPU/XII/2025
PERSIAPAN ANGKUTAN UDARA NATARU 2025/2026, DITJEN HUBUD 
LAKSANAKAN KAMPANYE KESELAMATAN DAN KEAMANAN 
PENERBANGAN

97 100/SP/DJPU/XII/2025
INDONESIA–PRANCIS PERKUAT KERJA SAMA TEKNIS PENERBANGAN 
SIPIL

98 101/SP/DJPU/XII/2025
PASTIKAN PESAWAT LAIK TERBANG
DITJEN HUBUD LAKUKAN RAMP INSPECTION DI BANDARA KOMODO

No Nomor Siaran 
Pers Judul

99 103/SP/DJPU/XII/2025
DITJEN HUBUD PASTIKAN KESIAPAN OPERASIONAL BANDARA SULTAN 
SYARIF KASIM II PEKANBARU SELAMA ANGKUTAN NATARU

100 104/SP/DJPU/XII/2025 JUMLAH PENUMPANG NAIK, PENERBANGAN NATARU DI BALI BERJALAN 
LANCAR

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Humas dan Umum 70
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KOMPOSISI UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Organisasi dan Tata Laksana 71

Bandar Udara Fatmawati Soekarno, H. AS. Hanandjoedin, Radin Inten II, Tjilik Riwut 
dan Sentani telah berpindah pengelolaan ke Angkasa Pura

Unit Kerja Jumlah Keterangan

UPBU Kelas I Utama 2 PM 26 Tahun 2024

UPBU Kelas I 8 PM 26 Tahun 2024

UPBU Kelas II 23 PM 26 Tahun 2024

UPBU Kelas III 121 PM 26 Tahun 2024

UPBU Budiarto 1 PM 41 Tahun 2014

UPBU Khusus IKN 1 PM 30 Tahun 2024

Satpel Bandar Udara 32 PM 26 Tahun 2024

1%

4%

12%

64%

1%

1% 17%

UPBU dan Satpel Bandar Udara

UPBU Kelas I Utama UPBU Kelas I UPBU Kelas II
UPBU Kelas III UPBU Budiarto UPBU Khusus IKN



PREDIKAT PELAYANAN PRIMA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Organisasi dan Tata Laksana 72

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 11 Tahun 2025 tentang Penetapan Hasil Penilaian 
Pelayanan Prima pada Unit Pelayanan Publik Sektor Transportasi Tahun 2024, bahwa sejumlah unit kerja 
di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara memperoleh penghargaan dalam kategori 
pelayanan prima, antara lain:



STRATEGI NASIONAL PEMBERANTASAN KORUPSI
(STRANAS PK KPK)

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Organisasi dan Tata Laksana 73

BANDARA – BANDARA YANG MENJADI PANTAUAN STRANAS PK



CAPAIAN PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS
WILAYAH BEBAS KORUPSI (WBK) DAN WILAYAH BIROKRASI BERSIH MELAYANI (WBBM)

Tahun 2025 terdapat 6 unit kerja yang lolos seleksi administrasi oleh Tim Penilai Internal (TPI) Zona Integritas untuk mendapatkan
predikat WBK dan WBBM, antara lain: Direktorat Navigasi Penerbangan, Otoritas Bandar Udara Wilayah VII, UPBU APT Pranoto, UPBU
Haluoleo, UPBU Mutiara Sis Al Jufri, UPBU Gusti Sjamsir Alam

74Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Bagian Organisasi dan Tata Laksana
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PELAKSANAAN SURVEY
SURVEY KEPUASAN MASYARAKAT (SKM) DAN SURVEY PENILAIAN INTEGRITAS (SPI)

SKM DJPU

75

No Bulan IKM IPK Responden Lokus
1 Januari 94.91 96.13 1.981 104

2 Februari 94.35 96.09 2.604 125

3 Maret 95.11 96.25 2.376 120

4 April 95.12 96.04 2.417 120

5 Mei 95.02 96.05 2.182 112

6 Juni 94.91 96.11 2.645 126

7 Juli 95.37 96.35 3.437 132

8 Agustus 94.88 95.92 3.008 131

9 September 94.90 95.53 3.906 141

10 Oktober 94.07 * * *

11 November 94.75 96.04 3.431 138

12 Desember 95.70 96.52 4.511 157
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SPI DJPU

Dari 737 WA blast terkirim, terdapat 416 
responden yang telah mengisi sampai selesai 
(56.45% respon rate) atau 76.16% dari target 
responden sejumlah 546.

1. DKPPU
2. DNP
3. Setditjen

SPI UPT DJPU

Dari 1.996 WA blast terkirim, terdapat 1.258 
responden yang telah mengisi sampai selesai 
(63.03% respon rate) atau 85.35% dari target 
responden sejumlah 1.474.
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PROFIL
DIREKTORAT ANGKUTAN UDARA

Tugas

Direktorat Angkutan Udara mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur
dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, analisis, evaluasi
dan pelaporan di bidang angkutan udara.

Fungsi

1. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi dan kerja sama angkutan 
udara, pengusahaan dan tarif angkutan udara, angkutan udara niaga berjadwal, 
angkutan udara niaga tidak berjadwal dan bukan niaga, serta sistem informasi dan 
pelayanan angkutan udara;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi dan kerja sama angkutan 
udara, pengusahaan dan tarif angkutan udara, angkutan udara niaga berjadwal, 
angkutan udara niaga tidak berjadwal dan bukan niaga, serta sistem informasi dan 
pelayanan angkutan udara;

3. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
standardisasi dan kerja sama angkutan udara, pengusahaan dan tarif angkutan 
udara, angkutan udara niaga berjadwal, angkutan udara niaga tidak berjadwal dan 
bukan niaga, serta sistem informasi dan pelayanan angkutan udara;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi dan 
kerja sama angkutan udara, pengusahaan dan tarif angkutan udara, angkutan 
udara niaga berjadwal, angkutan udara niaga tidak berjadwal dan bukan niaga, 
serta sistem informasi dan pelayanan angkutan udara;

5. Penyiapan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang standardisasi 
dan kerja sama angkutan udara, pengusahaan dan tarif angkutan udara, angkutan 
udara niaga berjadwal, angkutan udara niaga tidak berjadwal dan bukan niaga, 
serta sistem informasi dan pelayanan angkutan udara;

6. Pelaksanaan urusan tata usaha, keuangan, sumber daya manusia, pengelolaan 
data dan informasi, dan rumah tangga direktorat.

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 77



PROFIL
DIREKTORAT ANGKUTAN UDARA

Struktur Organisasi

Direktorat Angkutan Udara

Subdirektorat
Standardisasi dan

Kerja Sama
Angkutan Udara

Subdirektorat
Pembinaan 

Pengusahaan dan 
Tarif Angkutan Udara

Subdirektorat
Angkutan Udara 
Niaga Berjadwal

Subdirektorat
Angkutan Udara 

Niaga Tidak 
Berjadwal dan Bukan 

Niaga

Subdirektorat
Sistem Informasi

dan Layanan
Angkutan Udara

Jabatan Fungsional 
dan Jabatan Pelaksana

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 78



JARINGAN DAN RUTE PENERBANGAN
DALAM NEGERI DAN LUAR NEGERI PERIODE WINTER S.D. DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Angkutan Udara 79

Rute

290
Airlines

16
Kota Terhubung 

123
Dengan 16 Badan Usaha Angkutan Udara 
( 14 Penumpang & 2 Khusus Kargo)

Airlines
Asing

59
Kota Terhubung

Dalam Negeri

20
Kota Terhubung

Luar Negeri

61
Airlines

Nasional

10
Rute

155
Rute Penerbangan Internasional terhubung ke 27 Negara dengan 
59 Perusahaan Angkutan Udara Asing ( 56 Penumpang & 3 
Khusus Kargo), & 10 Badan Usaha Angkutan Udara (8 Penumpang 
& 2 Khusus Kargo)

Jaringan Rute Penerbangan Dalam Negeri

Jaringan Rute Penerbangan Luar Negeri



Posisi : Realisasi Jan s.d. Des 2025 | Sumber : Direktorat Angkutan Udara 80

TRAFIK LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA
PENUMPANG DOMESTIK DAN INTERNASIONAL
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TRAFIK LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA
PESAWAT DOMESTIK DAN INTERNASIONAL



Posisi : Realisasi Jan s.d. Des 2025 | Sumber : Direktorat Angkutan Udara 82

TRAFIK PERKEMBANGAN
KARGO (TON) DOMESTIK DAN INTERNASIONAL



TRAFIK LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA
TOP 20 RUTE PENERBANGAN DOMESTIK & INTERNASIONAL

Rute Domestik Rute Internasional

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Angkutan Udara 83

No Rute Jumlah Penumpang

1 (CGK)-(DPS) 4,173,019

2 (CGK)-(UPG) 3,709,939

3 (CGK)-(KNO) 2,996,840

4 (CGK)-(SUB) 2,869,581

5 (BPN)-(CGK) 1,675,120

6 (CGK)-(PLM) 1,626,386

7 (CGK)-(PKU) 1,544,688

8 (CGK)-(PNK) 1,444,159

9 (BTH)-(CGK) 1,367,622

10 (CGK)-(YIA) 1,333,500

11 (CGK)-(PDG) 1,329,396

12 (DPS)-(SUB) 1,309,307

13 (BDJ)-(CGK) 1,296,214

14 (SUB)-(UPG) 1,139,176

15 (CGK)-(TKG) 1,128,217

16 (CGK)-(SRG) 1,097,963

17 (BPN)-(SUB) 955,684

18 (CGK)-(LOP) 950,611

19 (HLP)-(SUB) 901,239

20 (CGK)-(DJB) 870,132

No Rute Jumlah Penumpang

1 (CGK)-(SIN) 3,673,729

2 (CGK)-(KUL) 2,857,551

3 (DPS)-(SIN) 2,703,281

4 (DPS)-(KUL) 1,717,081

5 (CGK)-(JED) 1,349,236

6 (DPS)-(MEL) 1,149,513

7 (DPS)-(PER) 1,115,625

8 (KNO)-(KUL) 1,054,519

9 (DPS)-(SYD) 871,038

10 (CGK)-(DOH) 802,703

11 (SIN)-(SUB) 734,356

12 (CGK)-(HKG) 731,301

13 (KUL)-(SUB) 728,848

14 (DOH)-(DPS) 684,927

15 (KNO)-(PEN) 647,645

16 (DPS)-(DXB) 601,360

17 (DPS)-(ICN) 599,452

18 (CGK)-(DMK) 598,612

19 (DPS)-(HKG) 536,962

20 (CGK)-(DXB) 506,584



TRAFIK LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA
TOP 10 BANDARA PENUMPANG PENERBANGAN DOMESTIK & INTERNASIONAL

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Angkutan Udara 84

Penerbangan Domestik

Penerbangan Internasional

No Bandara Iata Departure Arrival Grand Total
1 Soekarno Hatta CGK 18,935,843 18,872,964 37,808,807
2 Juanda SUB 5,233,637 5,862,861 11,096,498
3 Sultan Hasanuddin UPG 4,778,700 4,760,769 9,539,469
4 I Gusti Ngurah Rai DPS 4,435,558 4,406,877 8,842,435
5 Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan BPN 2,361,038 2,626,954 4,987,992
6 Kualanamu KNO 2,301,863 2,428,231 4,730,094
7 Hang Nadim BTH 1,993,693 1,672,601 3,666,294
8 Internasional Yogyakarta YIA 1,813,452 1,817,966 3,631,418
9 Syamsudin Noor BDJ 1,497,480 1,507,722 3,005,202

10 Sultan Mahmud Badaruddin II PLM 1,387,171 1,386,654 2,773,825

No Bandara Iata Departure Arrival Grand Total
1 Soekarno Hatta CGK 8,580,177 8,646,644 17,226,821
2 I Gusti Ngurah Rai DPS 6,908,199 8,062,976 14,971,175
3 Kualanamu KNO 1,072,803 1,150,745 2,223,548
4 Juanda SUB 888,764 1,009,718 1,898,482
5 Sultan Syarif Kasim II PKU 245,162 237,007 482,169
6 Minangkabau PDG 212,115 210,466 422,581
7 Internasional Yogyakarta YIA 167,914 182,861 350,775
8 Zainuddin Abdul Madjid LOP 151,579 157,933 309,512
9 Sultan Iskandar Muda BTJ 128,894 128,480 257,374

10 Sultan Hasanuddin UPG 129,118 125,736 254,854



SEBARAN KORWIL PERINTIS TAHUN ANGGARAN 2025
BERDASARKAN KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR: KP 206 TAHUN 2024 DAN KP 31 TAHUN 2025

Sumber : Direktorat Angkutan Udara 85

Korwil Sinabang
9 Rute Penumpang

Korwil Timika
31 Rute penumpang
10 Rute Perintis kargo
1 Rute Subsidi Udara Kargo
582 Drum BBM penumpang

A

B

C

D

E

G

F H

I

J

K

M
L

NO P

Q R

S

T

U

V

Pulau Sumatera

22 KORWIL

266 Rute 
Perintis Penumpang

46 Rute
Perintis Kargo

1 Rute
Subsidi Udara Kargo

Korwil Gn. Sitoli
14 Rute Penumpang
Korwil Dabo Singkep
11 Rute Penumpang

Korwil Sumenep
3 Rute Penumpang
406 Drum BBM penumpang

Korwil Kuala Pembuang 
7 Rute Penumpang
Korwil Samarinda
6 Rute Penumpang
Korwil Tarakan
17 Rute Penumpang
5 Rute Perintis kargo 
1526 Drum BBM Penumpang

Korwil Masamba 
6 Rute Penumpang
2 Rute Perintis kargo 
400 Drum BBM Penumpang
235 Drum BBM KargoKorwil Waingapu

6 Rute Penumpang
Korwil Ternate
5 Rute penumpang
Korwil Langgur 
11 Rute penumpang
856 Drum BBM Penumpang

Korwil Sorong 
7 Rute Penumpang
Korwil Manokwari 
12 Rute Penumpang
Korwil Elelim 
16 Rute penumpang
Korwil Nabire
15 Rute penumpang

Korwil Wamena
18 Rute penumpang
1724 Drum BBM penumpang

Korwil Dekai
37 Rute penumpang
11 Rute perintis kargo 
1313 Drum BBM Penumpang
400 Drum BBM Kargo

Korwil Tanah Merah 
8 Rute penumpang
4 Rute perintis kargo 
922 Drum BBM Penumpang
207 Drum BBM Kargo
Korwil Merauke
11 Rute penumpang
410 Drum BBM penumpang
Korwil Oksibil
6 Rute penumpang
14 Rute Kargo 
619 Drum BBM kargo

G

B
C

D

E
F

H

I J

A

K

L
M
N
O

P

Q

R

S

T

UKorwil Gorontalo 
10 Rute Penumpang
623 Drum BBM penumpang

V

264

44

Pulau Jawa dan NTT

Pulau Kalimantan

Pulau Maluku

Pulau Sulawesi

Pulau Papua

8762 Drum Subsidi Angkutan
Bbm Perintis Penumpang  

1461 Drum Subsidi Angkutan
BBM Perintis Kargo  



SUBSIDI ANGKUTAN UDARA PERINTIS
PERKEMBANGAN TARGET DAN REALISASI ANGKUTAN UDARA PERINTIS PENUMPANG

Data Diolah : 12 Januari 2026 | Sumber : Direktorat Angkutan Udara - Data masih dapat berubah karena pelaporan realisasi masih berproses 86

Periode Januari s.d. Desember 2025

79%

100% 100%

81%

102%

93%
99% 100% 100% 99% 100% 101% 100% 100% 100% 100%

94%
100%

96%

86%

100%

82%

52%

93%

61%
58%

72%

87%

70%

86%
83%

86%

75% 74%
69%

79%
75%

94%

79% 79%
71%

55%

96%

61%

%FREK

%PAX

KORWIL TGT FREK REAL FREK TGT PAX REAL PAX %FREK %PAX

KORWIL DEKAI 3.559 2.822 29.171 15.113 79% 52%

KORWIL ELELIM 2.295 2.298 24.021 22.254 100% 93%

KORWIL GORONTALO 1.513 1.513 15.130 9.301 100% 61%

KORWIL GUNUNG SITOLI 2.455 1.980 28.410 16.398 81% 58%

KORWIL KUALA PEMBUANG 816 829 8.160 5.871 102% 72%

KORWIL LANGGUR 1.706 1.582 15.354 13.294 93% 87%

KORWIL MANOKWARI 2.392 2.376 24.960 17.530 99% 70%

KORWIL MASAMBA 1.527 1.527 17.808 15.381 100% 86%

KORWIL MERAUKE 3.161 3.161 36.060 29.839 100% 83%

KORWIL NABIRE 2.622 2.583 27.200 23.450 99% 86%

KORWIL OKSIBIL 680 680 6.120 4.599 100% 75%

KORWIL TGT FREK REAL FREK TGT PAX REAL PAX %FREK %PAX

KORWIL SAMARINDA 1.670 1.681 19.196 14.166 101% 74%

KORWIL SINABANG 1.386 1.387 14.060 9.661 100% 69%

KORWIL SINGKEP 2.498 2.496 27.892 22.155 100% 79%

KORWIL SORONG 1.445 1.440 14.450 10.833 100% 75%

KORWIL SUMENEP 832 832 8.320 7.787 100% 94%

KORWIL TANAH MERAH 1.786 1.687 17.638 13.927 94% 79%

KORWIL TARAKAN 2.384 2.392 24.036 19.040 100% 79%

KORWIL TERNATE 998 960 11.976 8.522 96% 71%

KORWIL TIMIKA 4.196 3.624 41.550 22.775 86% 55%

KORWIL WAINGAPU 1.028 1.027 10.280 9.864 100% 96%

KORWIL WAMENA 2.745 2.243 22.801 13.813 82% 61%

Grand Total 43.694 41.120 444.593 325.573 94% 73%



SUBSIDI ANGKUTAN UDARA PERINTIS
PERKEMBANGAN TARGET DAN REALISASI ANGKUTAN UDARA PERINTIS PENUMPANG

Data Diolah : 12 Januari 2026 | Sumber : Direktorat Angkutan Udara 87

Perintis Kargo Subsidi Udara Kargo

Periode Januari s.d. Desember 2025

Catatan: 
1. Realisasi kargo diangkut lebih dari 100% karena adanya muatan balik yang 

diangkut di beberapa korwil (tidak ditetapkan sebagai target barang 
diangkut pada rute balik)

2. Realisasi frekuensi penerbangan tidak mencapai 100% disebabkan oleh 
beberapa kendala : cuaca buruk, aspek keamanan dan ketersediaan 
barang

3. Data masih dapat berubah karena pelaporan realisasi masih berproses

101% 102% 97%

59%

97%

63%

103%

263%

153%

81%

165%

69%

KORWIL DEKAI KORWIL
MASAMBA

KORWIL OKSIBIL KORWIL TANAH
MERAH

KORWIL TARAKAN KORWIL TIMIKA

%FREK %KARGO

KORWIL TGT FREK REAL FREK TGT KARGO. REAL KARGO. %FREK %KARGO

KORWIL DEKAI 1.084 1.100 433.600 448.350 101% 103%

KORWIL MASAMBA 716 728 250.600 659.290 102% 263%

KORWIL OKSIBIL 1.791 1.746 1.036.600 1.583.390 97% 153%

KORWIL TANAH MERAH 504 297 156.400 126.265 59% 81%

KORWIL TARAKAN 604 585 195.100 322.071 97% 165%

KORWIL TIMIKA 1.966 1.248 983.000 678.302 63% 69%

Grand Total 6.665 5.704 3.055.300 3.817.668 86% 125%

72%

75%

KORWIL TIMIKA

%FREK %KARGO

KORWIL TGT FREK REAL FREK TGT KARGO. REAL KARGO. %FREK %KARGO

KORWIL TIMIKA 244 176 1.708.000 1.273.145 72% 75%

Grand Total 244 176 1.708.000 1.273.145 72% 75%



PEMANTAUAN ANGKUTAN UDARA
NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026

Data Diolah : 12 Januari 2026 | Sumber : Direktorat Angkutan Udara 88

Bandar Udara

257
Pergerakan Penumpang

4.734.198 4.770.215

2024 2025

1%

Soekarno-Hatta  : 1.540.993 penumpang
I Gusti Ngurah Rai  : 612.283 penumpang
Juanda   : 370.367 penumpang
Sultan Hasanuddin   : 247.918 penumpang
Kuala Namu  : 195.321 penumpang
Sams Sepinggan  : 152.762 penumpang
Yogyakarta (YIA)  : 125.207 penumpang
Hang Nadim  : 120.785 penumpang
Syamsudin Noor  : 87.527 penumpang
Sultan Syarif Kasim II : 84.759 penumpang

Bandara Keberangkatan Penumpang Terpadat

Pergerakan Pesawat

40.465 41.798

2024 2025

3%

Periode pemantauan H-7 sampai H+10 atau 18 
Desember 2025 sampai 4 Januari 2026
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PROFIL
DIREKTORAT BANDAR UDARA

Tugas

Direktorat Bandar Udara mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur
dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, analisis, evaluasi
dan pelaporan di bidang bandar udara.

Fungsi

1. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi keselamatan bandar 
udara, tatanan kebandarudaraan dan lingkungan, prasarana bandar udara, 
peralatan dan pelayanan darurat bandar udara serta sistem penyelenggaraan dan 
pengusahaan bandar udara;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi keselamatan bandar 
udara, tatanan kebandarudaraan dan lingkungan, prasarana bandar udara, 
peralatan dan pelayanan darurat bandar udara serta sistem penyelenggaraan dan 
pengusahaan bandar udara;

3. Penyiapan penyusunan, norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
standardisasi keselamatan bandar udara, tatanan kebandarudaraan dan 
lingkungan, prasarana bandar udara, peralatan dan pelayanan darurat bandar 
udara serta sistem penyelenggaraan dan pengusahaan bandar udara;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi 
keselamatan bandar udara, tatanan kebandarudaraan dan lingkungan, prasarana 
bandar udara, peralatan dan pelayanan darurat bandar udara serta sistem 
penyelenggaraan dan pengusahaan bandar udara;

5. Penyiapan pelaksanaan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang 
standardisasi keselamatan bandar udara, tatanan kebandarudaraan dan 
lingkungan, prasarana bandar udara, peralatan dan pelayanan darurat bandar 
udara serta sistem penyelenggaraan dan pengusahaan bandar udara; dan

6. Penyiapan pelaksanaan urusan tata usaha, keuangan, sumber daya manusia, 
pengelolaan data dan informasi, dan rumah tangga direktorat.

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 90



PROFIL
DIREKTORAT BANDAR UDARA

Struktur Organisasi

Direktorat Bandar Udara

Subdirektorat
Standardisasi
Keselamatan
Bandar Udara

Subdirektorat
Tatanan

Kebandarudaraan
dan Lingkungan

Subdirektorat
Prasarana

Bandar Udara

Subdirektorat
Peralatan dan

Pelayanan Darurat
Bandar Udara

Subdirektorat
Sistem 

Penyelenggaraan
dan Pengusahaan

Bandar Udara

Jabatan Fungsional 
dan Jabatan Pelaksana

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 91



BANDAR UDARA EKSISTING DI INDONESIA
KM 33 TAHUN 2024 TENTANG TATANAN KEBANDARUDARAAN NASIONAL

Bandar Udara Eksisting

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Bandar Udara 92

257 39 296
No Penyelenggara Jumlah

1. DJPU (UPBU+Satpel) 186

2. PT. Angkasa Pura Indonesia (BUBU) 35

3. PT. Bandara Internasional Batam (BUBU) 1

4. PT. Angkasa Pura Aviasi (BUBU) 1

5. Pemda (UPTD) 17

6. Misionaris/Badan Hukum Indonesia (BHI) 17

Total 257

Rencana Bandar Udara Total Rencana Induk 
Bandar Udara



BANDAR UDARA YANG DIKELOLA
PT ANGKASA PURA INDONESIA, PT. ANGKASA PURA AVIASI, DAN PT. BANDARA INTERNASIONAL BATAM

1. Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani, Semarang;
2. Bandar Udara Adi Soemarmo, Solo;
3. Bandar Udara Adi Sutjipto ;
4. Bandar Udara Yogyakarta, Kulon Progo;
5. Bandar Udara Juanda, Surabaya;
6. Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai, Bali;
7. Bandar Udara Zainuddin Abdul Madjid, Lombok;
8. Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman, Balikpapan;
9. Bandar Udara Syamsuddin Noor;
10. Bandar Udara Hasanuddin, Makassar;
11. Bandar Udara Sam Ratulangi, Manado;
12. Bandar Udara El Tari, Kupang;
13. Bandar Udara Pattimura, Ambon;
14. Bandar Udara Frans Kaisiepo, Biak;
15. Bandar Udara Sentani, Jayapura.
16. Bandar Udara Dhoho, Kediri;

DAFTAR BANDAR UDARA 17. Bandar Udara Sultan Iskandar Muda, Aceh;
18. Bandar Udara Raja Sisingamangaraja XII, Silangit ;
19. Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II, Pekanbaru;
20. Bandar Udara Minangkabau, Padang;
21. Bandar Udara RH. Fisabilillah, Tanjung Pinang;
22. Bandar Udara Sultan Thaha, Jambi;
23. Bandar Udara Depati Amir, Pangkal Pinang;
24. Bandar Udara Fatmawati Soekarno, Bengkulu;
25. Bandar Udara SM. Badaruddin II, Palembang;
26. Bandar Udara Radin Inten II, Lampung;
27. Bandar Udara Hanandjoeddin, Tanjung Pandan;
28. Bandar Udara Soekarno Hatta, Banten;
29. Bandar Udara Halim Perdana Kusuma, Jakarta;
30. Bandar Udara Husein Sastranegara, Bandung;
31. Bandar Udara Kertajati, Majalengka;
32. Bandar Udara Supadio, Pontianak;
33. Bandar Udara Jenderal Sudirman;
34. Bandar Udara Banyuwangi;
35. Bandar Udara Tjilik Riwut, Palangkaraya.

DAFTAR BANDAR UDARA LAINNYA

1. Bandar Udara Kualanamu, Medan (PT. Angkasa Pura Aviasi) (Internasional);
2. Bandar Udara Hang Nadim, Batam (PT. Bandara Internasional Batam) (Internasional).

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Bandar Udara 93



BANDAR UDARA YANG DIKELOLA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA (UPBU+SATPEL) 

DAFTAR BANDAR UDARA LAINNYA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Bandar Udara 94

KM 166 TAHUN 2019 > > > KM 33 TAHUN 2024UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA



BANDAR UDARA YANG DIKELOLA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA (UPBU+SATPEL) 

DAFTAR BANDAR UDARA LAINNYA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Bandar Udara 95
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BANDAR UDARA YANG DIKELOLA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA (UPBU+SATPEL) 

DAFTAR BANDAR UDARA LAINNYA
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BANDAR UDARA YANG DIKELOLA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA (UPBU+SATPEL) 

DAFTAR BANDAR UDARA LAINNYA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Bandar Udara 97

SATUAN PELAYANAN BANDAR UDARA KM 166 TAHUN 2019 > > > KM 33 TAHUN 2024



DAFTAR BANDAR UDARA LAINNYA

BANDAR UDARA KHUSUS
MEMILIKI SERTIFIKAT BANDAR UDARA (SBU)

BANDAR UDARA  LOKASI BANDAR UDARA OPERATOR / PENYELENGGARA BANDAR UDARA DIMENSI RUNWAY ARC

1 MUARA BADAK KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA - KALIMANTAN TIMUR VICO INDONESIA 1200 30 3C

2 BULA BULA, KABUPATEN SERAM BAGIAN TIMUR, PROVINSI MALUKU
SKKMIGAS/CITIC
SERAM ENERGY LIMITED DAN KALREZ PETROLEUM 
SERAM LIMITED

1190 19 2B

3 MARANGGO KEC. TOMIA TIMUR, KAB. WAKATOBI, PROV. SULAWESI TENGGARA PT. WAKATOBI RESORT 1.500 30 3C

4 IMIP KEC. BAHODOPI, KAB. MOROWALI, PROV. SULAWESI TENGAH PT. INDONESIA MOROWALI INDUSTRIAL PARK 
(IMIP) 1.890 30 4B

5 WEDA BAY KEC. WEDA TENGAH, KAB. HALMAHERA TENGAH, PROV. MALUKU 
UTARA

PT. INDONESIA WEDA BAY INDUSTRIAL PARK 
(IWIP) 2.250 45 4C

6 BYAN KEC. TABANG, KABUPATEN KUTAI NEGARA, PROV. KALTIM PT FAJAR SAKTI PRIMA 1800 30 3C

7 WARUKIN KAB. TABALONG, PROV. KALIMANTAN SELATAN UNIT PENYELENGGARA TEKNIS DAERAH 
KABUPATEN TABALONG 1.400 30 3C

8 LNG BADAK KECAMATAN BONTANG SELATAN, KOTA BONTANG, PROVINSI 
KALIMANTAN TIMUR PT. BADAK NGL 1.020 23 2B

9 SULTAN SYARIF 
HAROEN SETIA NEGARA KOTA PANGKALAN KERINCI KAB. PELALAWAN PROVINSI RIAU PT. RIAU ANDALAN PULP AND PAPER 1.660 30 3C

10 PONDOK CABE JL. PONDOK CABE RAYA
KEC. PAMULANG, KOTA TANGERANG SELATAN, PROVINSI BANTEN PT. PELITA AIR SERVICE 2.000 45 3C

11 MATAK KABUPATEN KEPULAUAN ANAMBAS - PROVINSI KEPULAUAN RIAU MEDCO E&P NATUNA, LTD. 1.190 30 2C

12 PINANG KAMPAI KOTA DUMAI, PROVINSI RIAU PT. PELITA AIR SERVICE 1.800 30 4C

13 SOROWAKO SOROWAKO, DESA MAGANI, KEC. NUHA, KAB. LUWU TIMUR, 
PROV. SULAWESI SELATAN PT. VALE INDONESIA 1.130 30 2C
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DAFTAR BANDAR UDARA LAINNYA

BANDAR UDARA KHUSUS
MEMILIKI REGISTER BANDAR UDARA (RBU)

BANDAR UDARA  LOKASI BANDAR UDARA OPERATOR / PENYELENGGARA  BANDAR UDARA DIMENSI RUNWAY ARC

1 POINT ''A" KECAMATAN TANAH LUAS, KAB. ACEH UTARA, PROV. ACEH PT PEMA GLOBAL ENERGI 900 23 2B

2 KHUSUS WETAR LEROKIS DESA LURANG KEC. WETAR UTARA KAB. MALUKU BARAT DAYA PROV. 
MALUKU PT. BATUTUA TEMBAGA RAYA 650 18 1A

3 DIRUNG KECAMATAN TANAH SIANG SELATAN, KABUPATEN MURUNG RAYA, 
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

DINAS PERHUBUNGAN - PEMERINTAH KABUPATEN 
MURUNG RAYA 850 23 2B

4 MARIMOI KABUPATEN HALMAHERA UTARA, PROVINSI MALUKU UTARA PT. NUSA HALMAHERA MINERALS 920 23 2B

5 TANJUNG BARA DESA SINGA GEMBARA, KEC. SANGATTA UTARA, KAB. KUTAI TIMUR, PROV. 
KALIMANTAN TIMUR PT. KALTIM PRIMA COAL 800 18 2B

6 WILADATIKA LAPANGAN TERBANG WILADATIKA BUMI PERKEMAHAN DAN GRAHA 
WISATA (BUPERTA) CIBUBUR - JAKARTA TIMUR PT. ASIA AERO TECHNOLOGY 760 20 1A

7 PANGERAN ABDUL 
HAMID KABUPATEN MUSI BANYUASIN, PROVINSI SUMATERA SELATAN UPTD BANDAR UDARA PANGERAN ABDUL HAMID 

PEMDA KABUPATEN MUSI BANYUASIN 1.150 23 2B

8 PAGERUNGAN PULAU PAGERUNGAN BESAR, KABUPATEN SUMENEP, PROVINSI JAWA 
TIMUR KANGEAN ENERGY INDONESIA, LTD 915 30 2C

9 SALAKANAGARA DESA TANJUNG JAYA, KEC. PANIMBANG KAB. PANDEGLANG, PROV. 
BANTEN PT. BANTEN WEST JAVA TOURISM DEVELOPMENT 600 15 1B

10 SMART SEMELAGI KECAMATAN SINGKAWANG UTARA, KOTA SINGKAWANG, PROVINSI 
KALIMANTAN BARAT PT. SMART CAKRAWALA AVIATION 790 18 1A

11 TAMBLING TWNC DESA WAY HARU, KECAMATAN BANGKUNAT, KABUPATEN PESISIR BARAT, 
PROVINSI LAMPUNG PT.ADHINIAGA KREASINUSA 1.190 26 2B

12 MEKAR PUTIH KEC. PULAU LAUT TANJUNG SELAYAR, KAB. KOTA BARU, KALIMANTAN 
SELATAN PT. INDONESIA BULK TERMINAL 1.100 23 2B

13 ADAU AIRSTRIP KEBUN MUKTI AGRO 3, KABUPATEN MELAWI PROVINSI KALIMANTAN 
BARAT - INDONESIA PT. PALMA MUKTI AGRO (PT.PMA) 600 20 1B

14 DOFA BENJINA 
FALABISAYAHA

JALAN BANDARA, KEC. MANGOLE UTARA, KAB. KEPULAUAN SULA - PROV 
MALUKU UTARA

DINAS PERHUBUNGAN PEMERINTA DAERAH 
KABUPATEN KEPULAUAN SULA 1150 23 2B
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PERAN, FUNGSI, PENGGUNAAN, HIERARKI, DAN KLASIFIKASI
BANDAR UDARA

DAFTAR BANDAR UDARANO TKN
KM EKSISTING EKSISTING

RINBU 2025 DESEMBER

A Penggunaan Bandara

1. Bandara Internasional 17 22 36 (KM 37/2025)
2. Bandara Domestik 279 235 221
3. Dapat melayani penerbangan di dan/atau ke luar negeri 2 (KM 55/2025)

B Hierarki Bandara
1. Pengumpul

a. Skala Pelayanan Primer 23 8 8
b. Skala Pelayanan Sekunder 29 15 15
c. Skala Pelayanan Tersier 25 11 19

2. Pengumpan 219 223 227
C Klasifikasi Bandara

4C/4D/4E/4F 63/5/30/0 50/0/17/0 1/52/0/17/0
3C/3D 142/0 95/0 91/0
2B/2C 1/52 44/11 44/11
1A/1B 0/3 6/34 6/34

Data Non Kumulatif
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BANDAR UDARA INTERNASIONAL
KM 37 TAHUN 2025 TENTANG PENETAPAN BANDAR UDARA INTERNASIONAL

1. Bandar Udara Sultan Iskandar Muda , Provinsi Aceh
2. Bandar Udara Kualanamu, Provinsi Sumatera Utara
3. Bandar Udara Minangkabau, Provinsi Sumatera Barat
4. Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II, Provinsi Riau
5. Bandar Udara Hang Nadim , Provinsi Kepulauan Riau
6. Bandar Udara Soekarno-Hatta, Provinsi Banten
7. Bandar Udara Halim Perdanakusuma, Provinsi DK Jakarta
8. Bandar Udara Kertajati, Provinsi Jawa Barat
9. Bandar Udara Internasional Yogyakarta, Provinsi DIY
10.Bandar Udara Juanda, Provinsi Jawa Timur
11. Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai, Provinsi Bali
12.Bandar Udara Zainuddin Abdul Madjid, Provinsi NTB
13.Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman,

Provinsi Kalimantan Timur
14.Bandar Udara Sultan Hasanuddin, Provinsi Sulawesi Selatan 
15.Bandar Udara Sam Ratulangi, Provinsi Sulawesi Utara
16.Bandar Udara Sentani, Provinsi Papua
17.Bandar Udara Komodo, Provinsi NTT
18.Bandar Udara S.M. Badaruddin II, Provinsi Sumatera Selatan
19.Bandar Udara H.A.S. Hanandjoeddin, Provinsi Bangka Belitung
20.Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani, Provinsi Jawa Tengah
21.Bandar Udara Syamsudin Noor, Provinsi Kalimantan Selatan
22.Bandar Udara Supadio, Provinsi Kalimantan Barat

23.Bandar Udara Raja Sisingamangaraja XII, Provinsi Sumatera Utara
24.Bandar Udara Raja Haji Fisabilillah, Provinsi Kepulauan Riau
25.Bandar Udara Radin Inten II, Provinsi Lampung
26.Bandar Udara Adi Soemarmo, Provinsi Jawa Tengah
27. Bandar Udara Banyuwangi , Provinsi Jawa Timur
28.Bandar Udara Juwata , Provinsi Kalimantan Utara
29.Bandar Udara El Tari , Provinsi NTT
30.Bandar Udara Pattimura , Provinsi Maluku
31. Bandar Udara Frans Kaisiepo, Provinsi Papua
32.Bandar Udara Mopah, Provinsi Papua Selatan
33.Bandar Udara Dhoho, Provinsi Jawa Timur
34.Bandar Udara Mutiara Sis Al Jufri , Provinsi Sulawesi Tengah
35.Bandar Udara Domine Eduard Osok , Provinsi Papua Barat Daya
36.Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto, Provinsi 

Kalimantan Timur

36 Bandar Udara 
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BANDAR UDARA
YANG DAPAT MELAYANI PENERBANGAN DARI DAN/ATAU KE LUAR NEGERI

DAFTAR BANDAR UDARAKM 55 Tahun 2025 Tentang Penggunaan Bandar Udara yang Dapat Melayani Penerbangan Langsung Dari 
dan/atau Ke Luar Negeri

2 Bandar Udara 
1. Bandara Khusus Sultan Syarif Haroen Setia Negara, 

Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau
2. Bandara Bersujud, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi 

Kalimantan Selatan

1. Melengkapi selambat-lambatnya 8 Februari 2026:
a. Surat pertimbangan dari Menteri yang membidangi tugas dan fungsi di 

bidang pertahanan
b. Surat rekomendasi dalam rangka penempatan unit kerja dan personel 

dari:
1) Menteri yang menyelenggarakan tugas dan fungsi di bidang 

kepabeanan
2) Menteri yang menyelenggarakan tugas dan fungsi di bidang 

keimigrasian dan
3) menteri/lembaga yang menyelenggarakan tugas dan fungsi di 

bidang kekarantinaan
2. Terpenuhinya persyaratan keselamatan, keamanan dan pelayanan 

sebagai bandar udara internasional
3. Berkoordinasi dengan instansi yang bertanggung jawab di bidang 

kepabeanan, keimigrasian dan kekarantinaan, dalam rangka tersedianya 
personel dan fasilitas kepabeanan, keimigrasian dan kekarantinaan, setiap 
pelaksanaan penerbangan langsung dari dan/atau ke luar negeri

4. Terlaksananya koordinasi untuk kelancaran dan ketertiban pada bandar 
udara internasional melalui Komite Fasilitasi (FAL) Bandar Udara.

Dengan ketentuan

1. Medical evacuation  
2.Penanganan bencana
3.pengangkutan penumpang dan kargo untuk menunjang 

kegiatan usaha pokok

Diperuntukan bagi kegiatan

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Bandar Udara 102



BANDAR UDARA DI INDONESIA
BERSERTIFIKAT DAN BEREGISTER

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Bandar Udara 103

Sertifikat Bandar Udara

159 Sertifikat

Register Heliport:

515 Register

Helideck

185
Elevated Heliport

94
Surface Level Heliport

130
Shipboard

106

Register Bandar Udara

71 Register

Register Waterbase

5 Register

Data Non Kumulatif



DOKUMEN RENCANA INDUK DAN LINGKUNGAN BANDAR UDARA
EKSISTING TAHUN 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Bandar Udara 104

Dokumen Rencana Induk 
Bandar Udara

UPBU + 
Satpel UPTD PT. Angkasa 

Pura Indonesia

PT. Bandara 
Internasional 

Batam

PT. Angkasa 
Pura Aviasi

Misionaris/
BHI Jumlah

1
Telah selesai dan disahkan oleh 
Menteri Perhubungan dan 
Bupati/Walikota

115 3 34 1 1 0 154

2
Sedang proses dan/atau 
belum disahkan Menteri 
Perhubungan

71 14 1 0 0 17 103

Total 186 17 35 1 1 17 257

Dokumen Lingkungan 
Bandar Udara

UPBU + 
Satpel UPTD PT. Angkasa 

Pura Indonesia

PT. Bandara 
Internasional 

Batam

PT. Angkasa 
Pura Aviasi

Misionaris/
BHI Jumlah

1
Telah selesai dan disahkan oleh 
Menteri Perhubungan dan 
Bupati/Walikota

145 32 35 1 1 0 154

2
Sedang proses dan/atau 
belum disahkan Menteri 
Perhubungan

41 15 0 0 0 17 103

Total 186 17 35 1 1 17 257

Data Non Kumulatif



Kementerian Perhubungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

PROFIL
DIREKTORAT KEAMANAN PENERBANGAN



PROFIL
DIREKTORAT KEAMANAN PENERBANGAN

Tugas

Direktorat Keamanan Penerbangan mempunyai 
tugas melaksanakan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, 
standar, prosedur dan kriteria, pemberian 
bimbingan teknis dan supervisi, serta 
pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di 
bidang keamanan penerbangan

Fungsi

1. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi dan kerja sama, personel, 
fasilitas, penanganan kargo, penilaian risiko keamanan penerbangan, kendali mutu 
keamanan penerbangan, serta penegakan hukum;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi dan kerja sama, personel, 
fasilitas, penanganan kargo, penilaian risiko keamanan penerbangan, kendali mutu 
keamanan penerbangan, serta penegakan hukum;

3. Penyiapan penyusunan, norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
standardisasi dan kerja sama, personel, fasilitas, penanganan kargo, penilaian risiko 
keamanan penerbangan, kendali mutu keamanan penerbangan, serta penegakan 
hukum;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi dan 
kerja sama, personel, fasilitas, penanganan kargo, penilaian risiko keamanan 
penerbangan, kendali mutu keamanan penerbangan, serta penegakan hukum;

5. Penyiapan pelaksanaan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang 
standardisasi dan kerja sama, personel, fasilitas, penanganan kargo, penilaian risiko 
keamanan penerbangan, kendali mutu keamanan penerbangan, serta penegakan 
hukum; 

6. Penyiapan pelaksanaan urusan tata usaha, keuangan, sumber daya manusia, 
pengelolaan data dan informasi, dan rumah tangga direktorat.

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 106



PROFIL
DIREKTORAT KEAMANAN PENERBANGAN

Struktur Organisasi

Direktorat Keamanan Penerbangan

Subdirektorat 
Standardisasi dan 

Kerjasama 
Keamanan 

Penerbangan

Subdirektorat 
Personel Keamanan 

Penerbangan

Subdirektorat 
Penanganan Kargo 

dan Fasilitas 
Keamanan 

Penerbangan

Subdirektorat 
Penilaian Risiko Dan 

Kendali Mutu 
Keamanan 

Penerbangan

Subdirektorat
Penegakan Hukum

Penerbangan

Jabatan Fungsional 
dan Jabatan Pelaksana

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 107



JUMLAH PENYELENGGARA LEMBAGA DIKLAT BIDANG AVSEC
JUMLAH PERSONEL AVSEC DAN PENERBITAN LISENSI AVSEC

108

NO JENIS DIKLAT JUMLAH

1 AVIATION SECURITY (AVSEC) 96
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INITIAL (PENERBITAN BARU) 2283 765 163

RECURRENT (PERPANJANGAN) 2759 2305 666

REFRESHING (PEMBAHARUAN) 20 7 0

Avsec Yang Berlisensi Aktif

Penerbitan Lisensi Avsec

Periode Desember 2025

Periode:
Januari –Desember 2025

Posisi : 1 Januari 2026 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan
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JUMLAH INSPEKTUR KEAMANAN PENERBANGAN (BIDANG AVSEC)
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

109Posisi : 1 Januari 2026 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan

TERAMPIL MAHIR PENYELIA PERTAMA MUDA MADYA JUMLAH
DKP (Pusat) 5 1 0 7 34 17 64

KOBU 1 0 2 0 7 1 3 13
KOBU 2 0 1 0 4 2 2 9
KOBU 3 0 0 0 9 1 2 12
KOBU 4 1 0 0 5 6 1 13
KOBU 5 0 0 0 4 5 0 9
KOBU 6 0 1 0 2 1 0 4
KOBU 7 3 0 0 7 1 0 11
KOBU 8 3 0 0 6 0 0 9
KOBU 9 4 1 0 1 0 0 6
KOBU 10 3 0 0 3 0 0 6
JUMLAH 19 6 0 55 51 25 156



SERTIFIKASI FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

110Posisi : 1 Januari 2026 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan

Mesin X-ray WTMD Body Inspec. Mch. ETD CCTV PIDS Liquid Detector Nubichera

Januari 1031 704 40 179 404 2 1 1

Februari 1043 705 42 180 408 2 1 1

Maret 1047 705 42 188 408 2 1 1

April 1055 709 42 189 414 2 1 1

Mei 1066 710 42 192 414 2 1 1

Juni 1075 714 42 193 422 2 1 1

Juli 1090 721 42 196 428 2 1 1

Agustus 1106 725 42 196 429 2 1 1

September 1117 740 42 200 449 2 1 1

Oktober 1129 741 42 203 450 2 1 1

November 1140 745 42 203 459 2 1 1

Desember 1161 751 42 206 470 2 1 1
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PROGRES ICAO USAP-CMA 
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

111Posisi : 1 Januari 2026 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan

1

Januari 2025 Maret  2025Februari 2025

1. Sosialisasi Keputusan Direktur Jenderal 
Perhubungan Udara Nomor PR 40 Tahun 
2024;

2. Sosialisasi Keputusan Direktur Jenderal 
Perhubungan Udara Nomor PR 41 Tahun 
2024;

3. Sosialisasi Keputusan Direktur Jenderal 
Perhubungan Udara Nomor PR 42 Tahun 
2024;

4. Pembahasan Revisi Keputusan Menteri 
Perhubungan Nomor KM 39 Tahun 2024.

1. Distribusi Dokumen Keamanan 
Penerbangan yang bersifat Sensitif 
(Sensitive Aviation Security 
Information/SASI) ke Operator 
Penerbangan;

2.Pembahasan Revisi Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor PM 33 
Tahun 2015 .

1. Pembahasan Revisi Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 33 Tahun 2015;

2. Observasi Penerbitan Pas Bandar Udara 
Dalam Rangka Revisi Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 33 Tahun 2015.

Februari  2025

April 2025

1. Pembahasan Revisi Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor PM 33 
Tahun 2015;

2.Pengumpulan Bahan Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor PM 33 
Tahun 2015.

Mei  2025

1. Pembahasan Revisi Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 33 Tahun 2015 ;

2. Pengumpulan Bahan Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 33 Tahun 2015 

Februari  2025

Juni 2025

Pembahasan Revisi 
Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor 
PM 33 Tahun 2015 ;

Juli  2025

Februari  2025

Agustus 2025
1. Pengumpulan bahan Corrective 

Action di:
a) Perusahaan jasa boga, yaitu:

• PT. Purantara Mitra Angkasa 
Dua

• PT Aerofood ACS
b) Badan Usaha Angkutan Udara, 

yaitu:
• Malaysia Airlines Station CGK
• Garuda Indonesia 

c) Regulated Agent PT Adhya Avia 
Prima

d) Warehouse PT Gapura Angkasa
2.Corrective Action dari aspek LEG 

Pembahasan revisi PM 9 Tahun 2024 
tentang Keamanan Penerbangan 
Nasional

3.Corrective Action dari aspek LEG 
Pembahasan Revisi KM 39 Tahun 
2024 tentang Program Keamanan 
Penerbangan Nasional

September  2025

Pengumpulan bahan 

Corrective Action di 

bandara Juanda - 

Surabaya

Oktober  2025

Pembahasan revisi Keputusan 
Menteri Perhubungan Nomor 
KM 39 Tahun 2024 tentang  
Program Keamanan 
Penerbangan Nasional, turut 
mengundang perwakilan 
Otban, perwakilan 
Penyelenggara Bandara, 
Penyelenggara Angkutan 
Udara, dan Perwakilan 
Penyelenggara Badan Hukum 
Pelayanan Jasa Terkait 
Bandar Udara

November 2025

1. Pembahasan revisi Keputusan 
Menteri Perhubungan Nomor KM 
39 Tahun 2024 tentang  Program 
Keamanan Penerbangan 
Nasional dengan internal Subdit 
Direktorat Keamanan 
Penerbangan

2. Pembahasan revisi dan kegiatan 
pengumpulan data implementasi 
Keputusan Direktur Jenderal 
Perhubungan Udara Nomor PR 14 
DJPU Tahun 2024 tentang 
Persyaratan Standar Peralatan 
Pemeriksa  (Standard Screening 
Requirements/SSR) Keamanan 
Penerbangan) yang 
mengundang Perwakilan PT API, 
Regulated Agent, Balai Teknik 
Penerbangan dan pembahasan 
Revisi bersama internal Direktorat 
Keamanan Penerbangan

Desember  2025



AUDIT KEAMANAN PENERBANGAN
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

Jumlah Objek Audit

112Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan

BANDARA LEMDIK AIRNAV ANGKUTAN
UDARA

REGULATED
AGENT

JUMLAH OBJEK AUDIT 28 10 6 54 10
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PENYIDIK PEGAWAI NEGERI SIPL
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

PPNS

113Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan
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MONITORING NATAL DAN TAHUN BARU 2025
PERIODE DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan 114

LOKASI
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Bandar Udara

OPS
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KEAMANAN BANDAR UDARA

AREA PEMERIKSAAN
PENUMPANG DAN BARANG

AREA PEMERIKSAAN
KARGO DAN POS

AREA MONITORING



MONITORING NATAL DAN TAHUN BARU 2025
PERIODE DESEMBER 2025

AREA OF IMPROVEMENT NATARU 2025 2026

1. Peningkatan patrol dan 
pengawasan CCTV;

2. Penataan ulang penugasan 
personel pengamanan 
penerbangan;

3. Briefing internal; dan
4. Perbaikan bertahap pada 

infrastuktur perimeter

OPS

1. Briefing dan refreshment 
personel;

2. Penerapan pemeriksaan 
manual dan pemeriksaan 
ulang;

3. Optimalisasi penggunaan 
faskampen yang tersedia; dan

4. Peningkatan pengawasan dan 
pengisian logbook

SPB

1. Pemeriksaan manual secara 
selektif;

2. Briefing kepada personel kargo 
dan acceptance;

3. Penguatan pencatatan dan 
pengawasan; dan 

4. Proses pembaharuan dan 
penyesuaian SOP sesuai 
ketentuan yang berlaku.

CGO

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan 115



MONITORING NATAL DAN TAHUN BARU 2025
PERIODE DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan 116

No. Bandar Udara Wilayah OBU Pelaksana Tanggal Pelaksanaan

1 Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta I DKP & OBU 9 s.d 12 Desember 2025

2 Bandar Udara Halim Perdanakusuma I OBU 26 s.d. 28 November 2025

3 Bandar Udara Rahadi Oesman I OBU 2 s.d. 5 Desember 2025

4 Bandar Udara Radin Inten II I OBU 3 s.d. 5 Desember 2025

5 Bandar Udara Supadio I OBU 26 s.d. 28 November 2025

6 Bandar Udara Singkawang I OBU 1 s.d. 3 Desember 2025

7 Bandara Kualanamu II DKP & OBU 9 s.d 12 Desember 2025

8 Bandara Internasional Batam II DKP & OBU 9 s.d 12 Desember 2025

9 Bandara Sultan Iskandar Muda II OBU 2 s.d 5 Desember 2025

10 Bandara Sultan Syarif kasim II II OBU 2 s.d 5 Desember 2025

MONITORING NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026



MONITORING NATAL DAN TAHUN BARU 2025
PERIODE DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan 117

No. Bandar Udara Wilayah OBU Pelaksana Tanggal Pelaksanaan

11 Bandara Raja Haji Fisabilillah II OBU 8 s.d 11 Desember 2025

12 Bandara Raja Sisingamangaraja XII II OBU 8 s.d 11 Desember 2025

13 Bandara Binaka II OBU 2 s.d 5 Desember 2025

14 Bandar Udara Juanda III DKP & OBU 2 s.d 5 Desember 2025

15 Bandara Abdulrachman Saleh III OBU 19 s.d 21 November 2025

16 Bandara Banyuwangi III OBU 19 s.d 21 November 2025

17 Bandara Jendral Ahmad Yani III OBU 26 s.d 28 November 2025

18 Bandara Syamsudin Noor III OBU 26 s.d 28 November 2025

19 Bandara Internasional Yogyakarta III OBU 26 s.d 28 November 2025

20 Bandara Adisutjipto III OBU 10 s.d 12 Desember 2025

MONITORING NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026



MONITORING NATAL DAN TAHUN BARU 2025
PERIODE DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan 118

No. Bandar Udara Wilayah OBU Pelaksana Tanggal Pelaksanaan

21 Bandara Adi Soemarmo III OBU 10 s.d 12 Desember 2025

22 Bandara Zainuddin Abdul Madjid dan Perum LPPNPI 
Cabang Lombok IV OBU 04 s.d 07 November 2025

23 Bandara Sultan Muhammad Slahuddin IV OBU 23 s.d 27 November 2025

24 Bandara El–Tari Kupang dan Perum LPPNPI Cabang 
Kupang IV OBU 29 Oktober s.d 01 November 2025

25 Bandara I Gusti Ngurah Rai IV OBU 11 s.d 13 Desember 2025

26 Bandara Mutiara Sis Al Jufri V DKP & OBU 2 s.d 5 Desember 2025
27 Bandara Sultan Hasanuddin V OBU 2 s.d 5 Desember 2025
28 Bandara Haluoleo V OBU 9 s.d 12 Desember 2025
29 Bandara Syukuran Aminuddin Amir V OBU 9 s.d 12 Desember 2025
30 Bandara Morowali V OBU 9 s.d 12 Desember 2025

MONITORING NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026



MONITORING NATAL DAN TAHUN BARU 2025
PERIODE DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan 119

No. Bandar Udara Wilayah OBU Pelaksana Tanggal Pelaksanaan

31 Bandara Internasional Minangkabau VI OBU 18 s.d 21 November 2025

32 Bandara Sultan Thaha VI OBU 17 s.d 21 November 2025

33 Bandara Depati Amir VI OBU 25 s.d 28 November 2025

34 Bandara H.AS. Hanandjoeddin VI OBU 25 s.d 28 November 2025

35 Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II VI OBU 2 s.d 5 Desember 2025

36 Bandara Fatmawati Soekarno VI OBU 2 s.d 5 Desember 2025

37 Bandara Silampari VI OBU 8 s.d 12 Desember 2025

38 Bandara Muara Bungo VI OBU 8 s.d 12 Desember 2025

39 Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman VII OBU 1 s.d 4 Desember 2025

40 Bandara Juwata VII DKP & OBU 24 s.d 28 November 2025

MONITORING NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026



MONITORING NATAL DAN TAHUN BARU 2025
PERIODE DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan 120

No. Bandar Udara Wilayah OBU Pelaksana Tanggal Pelaksanaan

41 Bandara APT Pranoto VII DKP & OBU 2 s.d 5 Desember 2025

42 Bandara Kalimarau VII OBU 24 s.d 28 November 2025

43 Bandara Tjilik Riwut VII OBU 3 s.d 5 Desember 2025

44 Bandara Iskandar VII OBU 1 s.d 3 Desember 2025

45 Bandara Sam Ratulangi VIII DKP & OBU 2 s.d 5 Desember 2025

46 Bandara Sultan Babullah VIII OBU 19 s.d. 22 November 2025

47 Bandara Djalaluddin VIII OBU 01 s.d. 04 Desember 2025

48 Bandara Pattimura VIII OBU 25 s.d. 28 November 2025

49 Bandara Rendani IX OBU 24 s.d 27 November 2025

50 Bandara Domine Eduard Osok IX DKP & OBU 2 s.d 5 Desember 2025

MONITORING NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026



MONITORING NATAL DAN TAHUN BARU 2025
PERIODE DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Keamanan Penerbangan 121

MONITORING NATAL 2025 DAN TAHUN BARU 2026

No. Bandar Udara Wilayah OBU Pelaksana Tanggal Pelaksanaan

51 Bandara Frans Kaisiepo IX OBU 1 s.d 5 Desember 2025

52 Bandara Douw Aturure IX OBU 8 s.d 12 Desember 2025

53 Bandara Mopah X OBU 1 s.d 4 Desember 2025

54 Bandara Sentani X DKP & OBU 2 s.d 5 Desember 2025

55 Bandara Wamena X OBU 8 s.d 12 Desember 2025

56 Bandara Mozes Kilangin X DKP & OBU 9 s.d 12 Desember 2025
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PROFIL
DIREKTORAT NAVIGASI PENERBANGAN

Tugas

Direktorat Navigasi Penerbangan mempunyai 
tugas melaksanakan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, 
standar, prosedur dan kriteria, pemberian 
bimbingan teknis dan supervisi, serta 
pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di 
bidang navigasi penerbangan

Fungsi

1. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi dan sertifikasi prosedur, 
operasi, teknik, lisensi personel, pengawasan, serta data keselamatan navigasi 
penerbangan;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi dan sertifikasi prosedur, 
operasi, teknik, lisensi personel, pengawasan, serta data keselamatan navigasi 
penerbangan;

3. Penyiapan penyusunan, norma, standar, prosedur, dan kriteria di prosedur, bidang 
standardisasi dan sertifikasi operasi, teknik, lisensi personel, pengawasan, serta data 
keselamatan navigasi penerbangan;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi dan 
sertifikasi prosedur, operasi, teknik, lisensi personel, pengawasan, serta data 
keselamatan navigasi penerbangan;

5. Penyiapan pelaksanaan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang 
standardisasi dan sertifikasi prosedur, operasi, teknik, lisensi personel, pengawasan, 
serta data keselamatan navigasi penerbangan; 

6. Pelaksanaan urusan tata usaha, keuangan, sumber daya manusia, pengelolaan 
data dan informasi, dan rumah tangga direktorat.

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 123



PROFIL
DIREKTORAT NAVIGASI PENERBANGAN

Struktur Organisasi

Direktorat Navigasi Penerbangan

Subdirektorat 
Standardisasi dan 
Prosedur Navigasi 

Penerbangan

Subdirektorat 
Operasi Navigasi 

Penerbangan

Subdirektorat Teknik 
Navigasi 

Penerbangan

Subdirektorat 
Personel Navigasi 

Penerbangan

Subdirektorat 
Pengawasan dan 

Data Keselamatan 
Navigasi 

Penerbangan

Jabatan Fungsional 
dan Jabatan Pelaksana

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 124



PEMENUHAN ICAO USOAP
AREA AIR NAVIGATION SERVICES

125

Direktorat Navigasi Penerbangan sebagai 
penanggungjawab ICAO Universal Safety Oversight Audit 
Programme (USOAP) pada area Air Navigation Services 
(ANS) berhasil meraih capaian nilai Effective 
Implementation (EI) sebesar 80,91%

Dimana nilai ini jauh melampaui rata-rata EI ANS di Kawasan regional Asia Pasifik (APAC) sebesar 64,24% 
dan rata-rata global sebesar 65,21%. Capaian ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap standar 
internasional dan pengawasan keselamatan di sektor layanan navigasi penerbangan Indonesia berada 
pada tingkat yang baik, sekaligus mencerminkan komitmen kuat dalam menjamin keselamatan 
penerbangan sipil di tingkat 
Nasional dan Internasional.

Guna meningkatkan nilai EI dan dalam rangka persiapan pelaksanaan ICAO USOAP periode selanjutnya, 
Direktorat Navigasi Penerbangan bersama-sama dengan stakeholder terkait berkomitmen untuk melakukan 
percepatan pemenuhan evidence pada 128 Protocol Question (PQ) area ANS pada keseluruhan sub area 
antara lain yaitu Legislation and General (LEG GEN), Air Traffic Services (ATS), Communication Navigation 
Surveillance (CNS), PANS OPS, Aeronautical Information Services (AIS), Aeronautical Meteorological (MET) dan 
Search and Rescue (SAR).

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan



Jumlah Lokasi Kawasan Pelatihan Terbang (KPT)

19  Lokasi

11 Lokasi Aktif
1. Tanjung Pinang
2. Batam
3. Curug
4. Cirebon
5. Majalengka
6. Cilacap
7. Banyuwangi
8. Sumenep
9. Lombok
10.Pangandaran
11. Malinau

1. Palembang
2. Rengat
3. Pangkalpinang
4. Tanjung Pandan
5. Bengkulu
6. Buleleng
7. Sumbawa (hanya 

untuk keperluan 
cross-country)

8. Palangkaraya

8 Lokasi Tidak Aktif

Sebanyak 8 lokasi Kawasan Pelatihan Terbang (KPT) saat ini sudah tidak aktif karena tidak lagi 
digunakan oleh sekolah penerbangan (flying school) yang sebelumnya beroperasi di lokasi tersebut.

Meskipun tidak aktif, lokasi-lokasi tersebut tetap mempertahankan status KPT dengan memastikan 
bahwa seluruh dokumen pendukung dan persyaratan administratif senantiasa diperbarui serta 
sesuai dengan ketentuan dan regulasi yang berlaku.

PETA KAWASAN PELATIHAN TERBANG
EKSISTING DI INDONESIA

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan 126
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FASILITAS NAVIGASI PENERBANGAN
DATA PROSESING PENGAMATAN

JAATS

E-JAATS

CWP

A-SMGCS
ATC 

AUTOMATION

FDPS-RDPS

Peralatan Merk Type Lokasi Ket

ATC 
Automation Indra Aircon 2100

Pontianak, Medan, Tj. Pinang, Pekanbaru, 
Sentani

5 Terpasang

Tern TAS Surabaya, Denpasar, Balikpapan 3 Terpasang

CWP Indra HP Z200 Medan, Tj. Pinang, Pekanbaru, Palembang 4 Terpasang

Tern TAS Surabaya, Denapasar, Balikpapan 3 Terpasang

Thales TopSky Makasar 1 Terpasang

Comsoft - Makasar 1 Terpasang

HP Proliant Soetta 1 Terpasang

SAAB A3000 Surabaya 1 Terpasang

E-JAATS Cmsoft - Soetta 1 Terpasang

HP Tipe Z400 
dan Tipe 
Prodeks 600 

Soetta 1 Terpasang

FDPS-RDPS Hughes (HP748i) dan 
(HP748i)

JAATS 1 Terpasang

HP-UX HP712-700i; 
HP748

JAATS 1 Terpasang

Thales TopSky MATSC 1 Terpasang

Comsoft - MATSC 1 Terpasang

Indra Aircon 2100 Palembang 1 Terpasang

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan
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FASILITAS NAVIGASI PENERBANGAN
KOMUNIKASI

Merk Keterangan

PAE 21 Terpasang

Park Air 187 Terpasang

Selex Ote 89 Terpasang

OTE 25 Terpasang

Becker 64 Terpasang

Telerad 22 Terpasang

WES 1 Terpasang

Zitto 1 Terpasang

Ditrtel 128 Terpasang

Funke 101 Terpasang

Icom 59 Terpasang

Jotron 37 Terpasang

Marconi 1 Terpasang

MAS Technology 1 Terpasang

OTE Marconi 1 Terpasang

Rohde & Schwarz 55 Terpasang

Selex OTE 89 Terpasang

Stnagl 15 Terpasang

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan
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FASILITAS NAVIGASI PENERBANGAN
RADAR

PSR 1 MSSR 26 SMR 1 MLAT 2

Peralatan Merk Type Lokasi Terpasang

PSR Indra ASR Soetta 1 Terpasang

MSSR Mode S Indra IRS-20MP/S Soetta, Denpasar, Medan, Pontianak,  Sentani, Tj. Pinang, Natuna, Tarakan, Manado, Sorong 10 Terpasang

Indra 20MP/S2NA Yogyakarta, Biak, Pekanbaru, Padang, Kendari, Kupang, Timika 7 Terpasang

Thales RSM 970 Aceh, Palu, Merauke 3 Terpasang

Eldis MSSR-1 Surabaya, Makasar, Palembang, Balikpapan, Ambon 5 Terpasang

NRPL M10S Pangkalanbun 1 Terpasang

SMR Terma Scantter 5502 Soetta 1 Terpasang

MLAT SAAB A3000 Surabaya 1 Terpasang

- - Soetta 1 Terpasang

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan
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FASILITAS NAVIGASI PENERBANGAN
INSTRUMENT LANDING SYSTEM (ILS)

`

Localizer 45 GP 45 T-DME 39 Middle Marker 29 Omni Marker 4 Inner Marker 2

ILS Terpasang

Localizer Selex (24), Thales (6), Normac (8), Mopies (3), Wilcox (1), AMS (3)

G/P Selex (24), Thales (6), Normac (7), Mopien (3), AMS (3), Wilcox (1), NEC (1)

T-DME Selex (22), Thales (6), Normac (1), Wilcox (1), Fernau (3), NEC (1), AMS (1), Mopien (3), Interscan (1)

Midle Marker Selex (13), Thales (5), Normac (3), NEC (4), Mopien (2), AMS (2)

Omni Marker Selex (3), SEL (1)

Inner marker Selex (2)

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan
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FASILITAS NAVIGASI PENERBANGAN
NON-DIRECTIONAL BEACON (NDB)

SAC Nautel Hanjin Zitto Jocotron

Merk Type Lokasi Terpasang

SAC SE 100 Malang 1 Terpasang

SE 125 Sintang, lewoleba, Sugimanuru, 
wakatobi 4 Terpasan

SE 500 Malang, Palangkaraya 2 Terpasang

SE 1000 Pegerungan 1 Terpasang

SA 100 Tarsikmalaya, Matak 2 Terpasang

JACOTRON JTM 30 C Pagar Alam 1 Terpasang

NAUTEL VR 250
Nangapinoh, Cirebon, Labuha, 
Wamena 4 Terpasang

ND 200 D
Curug, Bandung, Karimun jawa, 
Samarinda, Berau, Ternate, Oksibil 7 Terpasang

ND 4000 BD Halim, Bandung, Solo, Semarang 4 Terpasang

ND 12000 BD Jogjakarta, Banjarmasin, Manado 3 Terpasang

NX 4000 BD Rengat 1 Terpasng

Hanjin KMW 2500 Bandung, Pangandaran, Manado 3 Terpasang

Zitto 250 Cirebon, Tahuna 2 Terpasang

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan
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FASILITAS NAVIGASI PENERBANGAN
AUTOMATIC DEPENDENT SURVEILLANCE – BROADCAST (ADSB)

` `
` `

`

`
`

` `
`

`

`
`

`

`

`
`

`

ADSB 49 ADS-CPDLC 1

`

`
`

` `

`

`
`

`
`

```

Peralatan Merk Type Lokasi Ket 49 ADSB dan 1 
ADS-CDDLC

ADSB Thales AX680 Soetta, Natuna, Matak, Banda Aceh, Surabaya, Denpasar, Waingapu, Makasar, Palu, 
Kendari, Balikpapan, Tarakan, Pangkalan Bun, Manado, Galela, Ambon, Saumlaki, 
Sorong, Timika, Biak, Alor, Banjarmasin, Cilacap, Malino, Semarang

26 Terpasang

Geci GT-280 Pontianak, Pekanbaru, Palembang, Merauke, Medan 5 Terpasang

Intalcan S7121 Tj, Pinang, Jambi, Tj. Pandan, Putusibau, Melonguane, Lasikin, Manokwari, Nias, 
Bengkulu

10 Terpasang

ERA P3D-WS Pk. Pinang 1 Terpasang

INTI AGS 216 Nabire, Sentani, Dekai, Elelim, Oksibil, Senggeh, Wamena 7 Terpasang

ADS-CPDLC Thales TopSky Makasar 1 Terpasang

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan
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FASILITAS NAVIGASI PENERBANGAN
DVOR DAN DME

Merk Type Lokasi Terpasang

DVOR AWA VRB 52D 4 Terpasang

Selex 1150 A 38 Terpasang

Interscan VRB 52 D 10 Terpasang

Mopien Marru 220 16 Terpasang

Thales 432 2 Terpasang

Indra VRB 53 D 3 Terpasang

Fernau - -

AMS 1150 A 3 Terpasang

DME AWA LDB 102 4 Terpasang

Selex 1119 A 41 Terpasang

Interscan LDB 102 11 Terpasang

Mopien Marru 310/320 14 Terpasang

Thales 435 2 Terpasang

Fernau 2020 1 Terpasang

AMS 1119A 3 Terpasang

DVOR 76 DME 76

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan



PUBLIKASI AIP
PERIODE OKTOBER – DESEMBER 2025

Jumlah Publikasi AIP Oktober 2025 November 2025 Desember 2025

AIP Amandment Vol. I/II/III 3 0 1

AIP Amandment Vol. IV 6 0 1

AIP Amandment Vol. V 0 0 1

AIP Supplement 14 0 7

AIC 0 0 3

Total 23 0 13

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan 134



ISU TERKAIT NAVIGASI PENERBANGAN 
BALON UDARA

Regulasi Terkait Balon Udara
UU No.1 Tahun 2009 tentang Penerbangan

KM 9 Tahun 2009 tentang CASR  Part 101 tentang 
Balon Udara yang ditambatkan, layang – layang, 
roket tanpa awak, dan balon udara bebas tanpa 
awak. 

PM 40 Tahun 2018 tentang Peggunaan Balon 
udara pada kegiatan budaya Masyarakat.

Persyaratan Menerbangkan Balon Udara

▪ 3 hari seebelum digunakan harus lapor Pemda, Kepolisian dan 
Kantor Otoritas Bandara

▪ Jika terlepas harus lapor Pemda, Kepolisian dan Kantor Otoritas 
Bandara

▪ Boleh digunakan pada kawasan tertentu setelah mendapatkan izin 
dari TNI atau Kantor Otoritas Bandar Udara dan Airnav 7 hari 
sebelum di gunakan

a. Penyampaian Surat Dirjen Hubud kepada Gubernur 
dan Kapolda setempat terkait pengoperasian balon 
udara.

b. Penerbitan infografis dan videografis melalui media 
social bekerja sama dengan stakeholder terkait;

c. Memberikan rekomendasi atas penyelenggaraan 
festival balon udara (oleh KOBU setempat);

d. Melakukan kegiatan monitoring festival balon udara 
bersama dengan KOBU setempat dan Direktorat 
terkait.

Dampak Pada 
Penerbangan

Pengendalian Balon Udara pada
kegiatan budaya masyarakat:

135Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan



PENERBITAN LISENSI PERSONEL NAVIGASI PENERBANGAN
PERIODE TAHUN 2021-2025

No Penerbitan Lisensi 2021 2022 2023 2024 2025
Petugas Pemandu Lalu Lintas Udara

1 Pemandu Lalu Lintas Penerbangan / Air Traffic 
Controller (ATC) 210 227 126 66 81

2 Pemandu Komunikasi Penerbangan 158 63 72 8 37

Personil Teknik Telekomunikasi Penerbangan

3 Teknik Telekomunikasi Penerbangan 206 167 119 166 50

4 Teknisi Kalibrasi Penerbangan 0 0 0 2
5 Petugas Pelayanan Informasi Aeronautika / 

Aeronautical Information Services Officer (AIS) 0 20 48 0 47

Personel Perancangan Prosedur Penerbangan 0 27 4 0 0

Jumlah 574 504 369 290 215

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Navigasi Penerbangan 136

Data Non Kumulatif



Kementerian Perhubungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

PROFIL
DIREKTORAT KELAIKUDARAAN DAN PENGOPERASIAN 
PESAWAT UDARA



PROFIL
DIREKTORAT KELAIKUDARAAN DAN PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

Tugas

Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian 
Pesawat Udara mempunyai tugas melaksanakan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 
penyusunan norma, standar, prosedur dan 
kriteria, pemberian bimbingan teknis dan 
supervisi, serta pemantauan, analisis, evaluasi 
dan pelaporan di bidang kelaikudaraan dan 
pengoperasian pesawat udara

Fungsi

1. Penyiapan standardisasi perumusan kebijakan kelaikudaraan dan di bidang 
pengoperasian pesawat udara, sertifikasi pesawat udara, lisensi personil perawatan 
dan pengoperasian pesawat udara, kelaikudaraan, serta operasi pesawat udara

2. Penyiapan standardisasi pelaksanaan kebijakan kelaikudaraan dan di bidang 
pengoperasian pesawat udara, sertifikasi pesawat udara, lisensi personil perawatan 
dan pengoperasian pesawat udara, kelaikudaraan, serta operasi pesawat udara;

3. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
standardisasi kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara, sertifikasi pesawat 
udara, lisensi personil perawatan dan pengoperasian pesawat udara, kelaikudaraan, 
serta operasi pesawat udara;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di standardisasi kelaikudaraan 
dan pengoperasian pesawat udara, sertifikasi pesawat udara, lisensi personil 
perawatan dan pengoperasian pesawat udara, kelaikudaraan, serta operasi 
pesawat udara;

5. Penyiapan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang standardisasi 
kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara, sertifikasi pesawat udara, lisensi 
personil perawatan dan pengoperasian pesawat udara, kelaikudaraan, serta operasi 
pesawat udara; 

6. Pelaksanaan urusan tata usaha, keuangan, sumber daya manusia, pengelolaan 
data dan informasi, dan rumah tangga direktorat.

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 138



PROFIL
DIREKTORAT KELAIKUDARAAN DAN PENGOPERASIAN PESAWAT UDARA

Struktur Organisasi

Direktorat Kelaikudaraan dan 
Pengoperasian Pesawat Udara

Subdirektorat 
Standardisasi 

Kelaikudaraan dan 
Pengoperasian 
Pesawat Udara

Subdirektorat 
Sertifikasi 

Pesawat Udara

Subdirektorat 
Personel Perawatan 
dan Pengoperasian 

Pesawat Udara

Subdirektorat 
Kelaikudaraan

Subdirektorat 
Operasi 

Pesawat Udara

Jabatan Fungsional 
dan Jabatan Pelaksana

Sumber : Permenhub Nomor PM 4 Tahun 2025 139



PENGENDALIAN BIDANG TRANSPORTASI UDARA
AIRCRAFT READINESS

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara 140

Data Non Kumulatif

URAIAN 2021 2022 2023 2024 2025

Pesawat Udara yang terdaftar keseluruhan 1577 1514 1519 1498 1499

Pesawat udara di bawah AOC 121 630 569 593 582 579

Pesawat udara di bawah AOC 135 317 298 299 293 306

Pesawat udara di bawah AOC 137, OC 91, 

PILOT SCHOOL & FASI
246 228 217 215 199

Pesawat Udara yang didaftar tanda 

pendaftaran (sebelum 31 Desember 2025)
13 134 98 59 82

Pesawat Udara yang dihapus  tanda 

pendaftaran (sebelum 31 Desember 2025)
16 113 104 76 75

Total Aircraft Registered 1499 unit

Total Expired Certificate of Registration 415 unit

Total Valid Certificate of Registration 1085 unit

Total Aircraft Registered by AOC 121 579 unit

Total Aircraft Registered by AOC 135 306 unit

Total Aircraft Registered by AOC 137, OC 91, Pilot School & FASI 199 unit

Total Aircraft Registered on AOC/OC/PSC Revoked 

(with valid CofR)
1 unit

Expired Certificate of Registration Less Than 3 Years 55 unit

Expired Certificate of Registration More Than 3 Years 156 unit

Expired Certificate of Registration Less Than 3 Years under 

AOC/OC/PSC Revoked
19 unit

Expired Certificate of Registration More Than 3 Years under 

AOC/OC/PSC Revoked
184 unit

Total Aircraft Registered in 2025 (until 31 Desember 2025 ) 82 unit

Total Aircraft Deregistered in 2025 (until 31 Desember 2025 ) 75 unit



PENGENDALIAN BIDANG TRANSPORTASI UDARA
SUMBER DAYA MANUSIA PERSONEL PENERBANGAN

5682
7695

1182

5902

5102

7791

1413

662

PIL OT FA C  ( FL IG HT A TTE ND A NT 
C E R TIFIC A TE )

FOO ( FL IG HT OPE R A TION 
OFFIC E R )

TE KNIS I  PE R A W A TA N 
PE S A W A T U D A R A  

/  A IR C R A FT MA INTE NA NC E  
E NG INE E R

Aktive Non Aktive

Total Valid: 15.486

Total Valid: 10.784

Total Valid: 2.595

Total Valid: 6.564

Data valid  lisensi / sertifikat eksisting personel perawatan dan operasi pesawat udara

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara 141

Data Non Kumulatif



ARMADA PESAWAT TERBANG BERDASARKAN PABRIKAN
BERDASARKAN C of R YANG BERLAKU

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara 142

NAMA PABRIK PESAWAT UDARA JUMLAH TOTAL PESAWAT 
TERDAFTAR

AIRBUS – PERANCIS 247
AIRBUS HELICOPTER - PERANCIS 42
AIR TRACTOR – AMERIKA SERIKAT 11
ATR - PERANCIS 106
HAWKER BEECHCRAFT - AMERIKA SERIKAT 19
BOEING - AMERIKA SERIKAT 214
BELL HELICOPTER - KANADA / AMERIKA SERIKAT 55
BAE - INGGRIS 1
KAWASAKI HEAVY INDUSTRIES - JEPANG 2
BRITTEN NORMAN - INGGRIS 1
BOMBARDIER - CANADA 2
IPTN – PT. DI 4
CESSNA /TEXTRON AVIATION – AMERIKA SERIKAT 202
DHC / VIKING AIR -KANADA 15
EXTRA AIRCRAFT - JERMAN 1
AIRBORNE EDGE - AUSTRALIA 1
EMBRAER - BRASIL 4
FLETCHER AVIATION – AMERIKA SERIKAT 2
GIPPSAERO -  AUSTRALIA 1
GLASSAIR AVIATION – AMERIKA SERIKAT 1

NAMA PABRIK PESAWAT UDARA JUMLAH TOTAL PESAWAT 
TERDAFTAR

GULFSTREAM – AMERIKA SERIKAT 4
HUGHES HELICOPTER – AMERIKA SERIKAT 2
KAMOV - RUSIA 2
KODIAK – AMERIKA SERIKAT 10
LEONARDO (AGUSTA WESTLAND) - ITALIA 16
LET KUNOVICE – REP . CEKO 1
MD – AMERIKA SERIKAT 1
MIL MOSCOW HELICOPTER  - RUSIA 3
PIAGIO AVANTI - ITALIA 2
PIPER AIRCRAFT – AMERIKA SERIKAT 57
PAC 5
PILATUS 20
ROBINSON HELICOPTER – AMERIKA SERIKAT 11
SIKORSKY AIRCRAFT – AMERIKA SERIKAT 6
AMERICAN CHAMPION AIRCRAFT 1
THRUSH AIRCRAFT – AMERIKA SERIKAT 3
SUPER PETREL 1
COMAC 4
ZENITH AIRCRAFT 1

Data Non Kumulatif



Kementerian Perhubungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

PROFIL
BALAI BESAR KALIBRASI FASILITAS PENERBANGAN



PROFIL
BALAI BESAR KALIBRASI FASILITAS PENERBANGAN

Tugas

Melaksanakan kalibrasi fasilitas penerbangan.

Fungsi

1. Penyusunan rencana dan program;

2. Penyelenggaraan teknik dan operasi pesawat udara kalibrasi fasilitas penerbangan;

3. Penyelenggaraan keselamatan dan keamanan operasi penerbangan kalibrasi serta 

pengujian alat bantu navigasi penerbangan;

4. Pelaksanaan pemeriksaan intern;

5. Pelaksanaan pengembangan usaha dan kerja sama;

6. Pelaksanaan urusan keuangan dan ketatausahaan; dan

7. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

Sumber : Permenhub Nomor PM 122 Tahun 2016 144



PROFIL
BALAI BESAR KALIBRASI FASILITAS PENERBANGAN

Struktur Organisasi

Bidang Keselamatan Dan PengujianBidang Teknik Dan Operasi Pesawat Udara

Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan

Bagian Keuangan Dan Tata Usaha

Kelompok Jabatan Fungsional

Dewan Pengawas

Satuan Pengawas 
Intern (Spi)

Sub Bagian 
Keuangan

Sub Bagian 
Umum

Sub Bagian 
Kepegawaian 

Dan Hukum

Divisi Pengembangan Usaha

Seksi Rekayasa Dan 
Perawatan Pesawat

Seksi Jaminan Mutu Teknik 
Dan Operasi Pesawat Udara 

Seksi Operasi Dan 
Awak Pesawat

Seksi Keselamatan 
Dan Keamanan 
Penerbangan

Seksi Peneraan 
Laboratorium 

Dan Instrumen

Seksi Pengujian Dan 
Validasi Prosedur 

Penerbangan Instrumen

Sumber : Permenhub Nomor PM 122 Tahun 2016 145



SARANA
BALAI BESAR KALIBRASI FASILITAS PENERBANGAN

Fasilitas Pesawat Udara dan Simulator

No Sarana Penerbangan dan Simulator
Jumlah

(Unit)
Keterangan

1. King air B200GT (PK-CAN) 1 Baik

2. King air B200GT (PK-CAO) 1 Baik

3. King air B200GT (PK-CAC) 1 Unserviceable 

4. Hawker 900 XP (PK-CAR) 1 Unseviceable 

5. King Air B350i (PK-CAP) 1 Unserviceable 
6. King Air B350i (PK-CAQ) 1 Baik
7. Helicopter Bell 429 (PK-CAY) 1 Baik 
8. Helicopter EC-135 (PK-CAX) 1 Baik
9. Cessna Citation Longitude (PK-CAA) 1 Baik

10. Simulator King Air (B200GT/KA350i) 1 Baik

11. Flight Training Device B200GT (static) 1 Baik

No Peralatan Laboratorium 
Kalibrasi

Kondisi yang ada

(Unit)
Keterangan

1. FIS Aerodata 6 Baik
2. RNAV 2 Baik

3. Laboratorium Avionic 1 Baik

4. FIS HeliFIS 2 Baik

No Jenis Peralatan Kondisi Yang Ada 
(Unit) Keterangan

1. Theodolite 3 Baik
2. PD GPS 8 Baik
3. Ground Survey 4 Baik
4. Ground  Laboratory Data 4 Baik

Sarana Peralatan Laboratorium

Peralatan Penunjang Kegiatan Kalibrasi 
(Ground Support Equipment )

Posisi : Desember 2025 | Sumber : Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 146



Prasarana Utama

No Prasarana Pokok Kondisi yang ada Keterangan

1.

- Hanggar Pesawat A

- Hanggar Pesawat B

- Hanggar Pasawat C

- Hanggar Pesawat D

2.450 m2

3.410 m2

3.024 m2

1.440 m2

Baik

Baik

Baik

Baik

2. Apron 15.653 m2 Baik

3. Gedung Administrasi 300 m2 Baik

4. Gedung Administrasi 
Tetuko 1.512 m2 Baik

5. Gedung Simulator 1.260 m2 Baik

PRASARANA
BALAI BESAR KALIBRASI FASILITAS PENERBANGAN

Posisi : Desember 2025 | Sumber : Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 147



Rekapitulasi Pelaksanaan Layanan Penerbangan

PELAKSANAAN PENERBANGAN
BALAI BESAR KALIBRASI FASILITAS PENERBANGAN

No Layanan Jam
1. Kalibrasi 1.283.60 Jam

2. Charter Flight (Swasta)
VIP (Menhub)

619.44 Jam
58.80 Jam

3. Surveillance Flight (Menhub) 9.15 Jam

4. Flight Training 91.21 Jam

5. Maintenance Flight 23.45 Jam

6. Test Flight - Jam

7. Test Console 3.55  Jam

8. Profieciency Check Flight -  Jam

TOTAL 2,089.20 Jam

Posisi : Desember 2025 | Sumber : Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 148



PEROLEHAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP)
PERIODE JANUARI – SEPTEMBER 2025

Posisi : Desember 2025 | Sumber : Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 149
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Kementerian Perhubungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

PROFIL
BALAI KESEHATAN PENERBANGAN



PROFIL
BALAI KESEHATAN PENERBANGAN

Tugas

Melaksanakan pemeriksaan, pengujian dan 
pemeliharaan kesehatan personel penerbangan

Fungsi

1. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program, rencana strategis bisnis dan 
anggaran, pengelolaan keuangan dan tata kelola, kepegawaian, hukum dan 
hubungan masyarakat, kerumahtanggaan, tata usaha serta penyusunan evaluasi 
dan pelaporan.

2. Penyiapan bahan pemeriksaan, pengujian dan pemeliharaan kesehatan personel 
penerbangan dan pengujian lingkungan kerja personel penerbangan serta 
perawatan/kalibrasi peralatan dan fasilitas pengujian kesehatan

3. Penyiapan bahan pengelolaan pelayanan, kerjasama, pemasaran dan promosi 
kesehatan serta sistem informasi manajemen kesehatan personel penerbangan, 
dan

4. Pelaksanaan pemeriksaan intern

Sumber : Permenhub Nomor PM 55 Tahun 2017 151



PROFIL
BALAI KESEHATAN PENERBANGAN

Struktur Organisasi

Sumber : Permenhub Nomor PM 55 Tahun 2017 152

Balai Kesehatan Penerbangan

Seksi Pemeriksaan dan 
Pengujian Kesehatan

Kelompok Jabatan 
Fungsional

Seksi Pelayanan dan Kerja Sama

Subagian Tata Usaha

Dewan Pengawas

Satuan Pengawas 
Intern (Spi)



SARANA DAN PRASARANA
BLU BALAI KESEHATAN PENERBANGAN

153

No Sarana Alat Kesehatan Balai 
Kesehatan Penerbangan

Jumlah 
(Unit) Keterangan

1 Alat Kedokteran Umum 50 Baik
2 Alat Kedokteran Gigi 12 Baik
3 Alat Kedokteran THT 13 Baik
4 Alat Kedokteran Mata 22 Baik
5 Alat Fisiotherapi 12 Baik

6 Alat Kedokteran Neurologi / Syaraf 3 Baik

7 Alat Kedokteran Jantung 17 Baik

8 Alat Kedokteran 
Radiodiagnostic/Panoramic 40 Baik

9 Alat Kesehatan Umum 10 Baik
10 Alat Laboratorium Umum 30 Baik
11 Alat Farmasi 1 Baik
12 Alat Sanitasi 5 Baik

No Prasarana Pokok Jumlah (Unit) Keterangan

1 Gedung Kantor 1 Baik

2 Ballroom dan Ruang 
Kantor 2 Baik

3 Gedung Kantin 2 Baik

4 Alat Besar (Lift & 
Pompa) 15 Baik

5 Alat Fitnes 1 Baik

Sarana Prasarana

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Blu Balai Kesehatan Penerbangan



JUMLAH KUNJUNGAN
JUMLAH KUNJUNGAN MEDEX DAN PENERBITAN SERTIFIKAT PERSONIL PENERBANGAN 
BLU BALAI KESEHATAN PENERBANGAN TAHUN 2025

NO Bulan
Jumlah Sertifikat Kesehatan Jumlah Kunjungan

Hatpen Daerah Damer Total Reguler Daerah Total

1 Januari 1.650 1 488 2.139 1.804 0 1.804

2 Februari 2.024 85 307 2.416 2.220 102 2.322

3 Maret 1.402 20 318 1.740 1.536 3 1.539

4 April 1.274 2 96 1.372 1.444 2 1.446

5 Mei 2.006 23 335 2.364 2.233 23 2.256

6 Juni 1.243 1 142 1.386 1.420 1 1.421

7 Juli 1.491 123 215 1.829 1.721 136 1.857

8 Agustus 1.382 77 221 1.680 1.579 50 1.629

9 September 1.345 2 194 1.541 1.752 1 1.753

10 Oktober 1.476 1 215 1.692 2.049 1 2.050

11 November 1.754 1 493 2.248 1.775 0 1.775

12 Desember 1.191 0 412 1.603 1.565 0 1.565

Jumlah 18.238 336 3.436 22.010 21.098 319 21.417

154Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Blu Balai Kesehatan Penerbangan



RANDOM CHECK NARKOBA
JUMLAH RANDOM CHECK NARKOBA PERSONIL PENERBANGAN
DI BLU BALAI KESEHATAN PENERBANGAN TAHUN 2025

NO BULAN

JUMLAH 
PERSONEL 

YANG 
DIPERIKSA

PERSONEL YANG DIPERIKSA

ASN 
KemenhubPILOT C/PNB Cabin 

Crew

C / 
Cabin 
Crew

ATC Teknisi FOO FE
C/FOO 

& 
C/ATC

Avsec PKP-PK
Personel 
Bandar 

Udara/ DLL
TNU

1 Januari 645 Orang 330 15 253 34 0 0 1 10 2 0 0 0 0 0

2 Februari 770 Orang 353 20 344 27 0 0 0 0 26 0 0 0 0 0

3 Maret 428 Orang 184 18 205 17 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0

4 April 478 Orang 240 79 107 0 0 1 0 0 51 0 0 0 0 0

5 Mei 886 Orang 489 17 338 13 0 0 18 0 11 0 0 0 0 0

6 Juni 501 Orang 340 19 139 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0

7 Juli 563 Orang 379 34 129 18 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0

8 Agustus 591 Orang 367 25 178 0 0 0 11 0 10 0 0 0 0 0

9 September 721 Orang 312 30 216 0 2 0 0 0 5 0 0 0 0 156

10 Oktober 700 Orang 402 55 227 1 0 0 4 0 10 0 0 0 0 1

11 November 846 Orang 529 24 259 0 0 2 3 1 13 0 0 0 0 15

12 Desember 404 Orang 285 19 98 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0

JUMLAH 5.583 Orang 2994 257 1909 109 4 3 39 11 136 0 0 0 0 172

155Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Blu Balai Kesehatan Penerbangan



PEROLEHAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP)
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Blu Balai Kesehatan Penerbangan 156

 -

 500.000.000

 1.000.000.000

 1.500.000.000

 2.000.000.000

 2.500.000.000

 3.000.000.000

 3.500.000.000

 4.000.000.000

 4.500.000.000

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
Series1 2.500.451.3 4.447.038.7 4.141.540.2 2.565.201.2 3.573.105.5 4.284.005.6 2.709.036.7 3.386.654.5 3.259.916.7 3.457.194.9 3.902.670.9 3.737.228.5



Kementerian Perhubungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

PROFIL
BALAI TEKNIK PENERBANGAN



PROFIL
BALAI TEKNIK PENERBANGAN

Tugas

Melaksanakan pengujian, perawatan, perbaikan 
dan pelayanan di bidang elektronika 
penerbangan, peralatan mekanikal dan listrik 
penerbangan serta teknik sipil dan lingkungan 
bandar udara.

Fungsi

1. Pelaksanaan pengujian, perawatan, perbaikan dan pelayanan di bidang peralatan 
navigasi penerbangan, komunikasi penerbangan dan keamanan penerbangan serta 
elektronika bandar udara;

2. Pelaksanaan pengujian, perawatan, perbaikan dan pelayanan di bidang peralatan 
listrik penerbangan, peralatan listrik bandar udara dan mekanikal bandar udara;

3. Pelaksanaan pengujian mutu di bidang bahan, hasil pekerjaan sipil dan kualitas 
lingkungan bandar udara;

4. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program, urusan kepegawaian, keuangan, 
ketatausahaan dan kerumahtanggaan, hukum, hubungan masyarakat serta 
evaluasi dan pelaporan.

Sumber : Permenhub Nomor PM 33 Tahun 2012 158



PROFIL
BALAI TEKNIK PENERBANGAN

Struktur Organisasi

Balai Teknik Penerbangan

Seksi Elektronika 
Penerbangan

Seksi Mekanikal dan 
Listrik Penerbangan

Kelompok Jabatan 
Fungsional

Seksi Teknik Sipil dan 
Lingkungan Bandar Udara

Subagian Tata Usaha

Sumber : Permenhub Nomor PM 33 Tahun 2012 159



SARANA DAN PRASARANA
PERALATAN LABORATORIUM BALAI TEKNIK PENERBANGAN

NO JENIS PERALATAN JUMLAH

Laboratorium Navigasi Penerbangan

1 Mock Up NDB 4 Unit

2 Mock Up DME 4 Unit

3 Mock Up DVOR 4 Unit

4 Mock Up ILS 1 Unit

5 Mock Up MSSR 1 Unit

NO JENIS PERALATAN JUMLAH

Laboratorium Keamanan Penerbangan

1 Mock Up X-Ray 8 Unit

2 Mock Up WTMD 4 Unit

3 Mock Up Body Inspection 1 Unit

4 Mock Up CCTV 1 Unit

NO JENIS PERALATAN JUMLAH

Laboratorium Teknik Sipil dan Lingkungan Bandar Udara

1 Alat Penyelidikan Kemampuan Teknis Konstruksi 

Fasilitas Sisi Udara (HWD)

3 Unit

2 Alat Pengukur Kerataan Landasan (Profilometer) 2 Unit

3 Alat Pengukur Kekesatan Landasan (Skid 

Resistance)

2 Unit

4 Peralatan LWD (Low Weight Deflectometer) 2 Unit

5 Alat Runway Measurement Equipment (RME) 1 Unit

6 Alat Ground Penetration Radar (GPR) 2 Unit

7 Alat Ultra Pulse Velocity (UPV) 1 Unit

8 Laboratorium Teknik Sipil 1 Set

Seksi Teknik Sipil dan Lingkungan bandar Udara

Keamanan Penerbangan

Navigasi Penerbangan

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Balai Teknik Penerbangan 160



SARANA DAN PRASARANA
PERALATAN LABORATORIUM BALAI TEKNIK PENERBANGAN

Mekanikal dan Listrik PenerbanganTelekomunikasi Penerbangan

NO JENIS PERALATAN JUMLAH

Laboratorium Telekomunikasi Penerbangan

1 Mock Up Tower Set 3 Unit

2 Mock Up ATIS 1 Unit

3 Mock Up Voice Recorder 1 Unit

4 Mock Up R-DARA 1 Unit

5 ATC Mobile 1 Unit

6 Aviation Test Bench 1 Unit

7 HF SSB 2 Unit

8 AFIS 1 Unit

9 Ground Comm 1 Unit

NO JENIS PERALATAN JUMLAH

Laboratorium Mekanikal dan Listrik Penerbangan

1 Mobile Cable Fault Detector 1 Unit

2 Photo Metrik 1 Unit

3 Photo Termal 1 Unit

4 Clino Meter 5 Unit

5 Mock Up CCR 9 Unit

6 Mock Up ACOS 6 Unit

7 Mock Up RTIL / SQFL 9 Unit

8 Mock Up PAPI 4 Unit

Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Balai Teknik Penerbangan 161



KEGIATAN BALAI TEKNIK PENERBANGAN
KEGIATAN PENGUJIAN

NO KEGIATAN PENGUJIAN
TAHUN 2024

TOTAL
TW I TW II TW III TW IV

1 Pengujian Teknik Sipil dan Lingkungan Bandar Udara

- Daya Dukung Perkerasan (HWD) 2 Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 Lokasi 8 Lokasi

- Kekesatan Permukaan Perkerasan (Skid 
Resistance)

1 Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 5 Lokasi 9 Lokasi

- Laser Profilometer 1 Lokasi 0 0 2 Lokasi 3 Lokasi

- Kerataan Permukaan Perkerasan 0 1 Lokasi 0 0 1 Lokasi

- Alat Ground Penetration Radar (GPR) 0 0 0 0 0 Lokasi

2 Pengujian Elektronika Penerbangan 0 0 0

- Pengujian Keamanan Penerbangan 0 0 0 0 0 Lokasi

- Pengujian Komunikasi dan Navigasi 
Penerbangan

0 0 0 0 0 Lokasi

3 Pengujian Mekanikal dan Listrik 
Penerbangan

0 0 0 0 0 Lokasi
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NO KEGIATAN PERBAIKAN
TAHUN 2024

TOTAL
TW I TW II TW III TW IV

1 Perbaikan Teknik Sipil dan Lingkungan 

Bandar Udara
0 0 0 0 0 Lokasi

2 Perbaikan Seksi Elektronika Penerbangan

• Perbaikan Peralatan Keamanan 

Penerbangan di Lokasi
2 Lokasi 0 3 Lokasi 3 Lokasi 8 Lokasi

• Perbaikan Peralatan Keamanan 

Penerbangan di Lab BTP
6 Modul 13 Modul 3 Modul 10 Modul 32 Modul

• Perbaikan Peralatan Navigasi dan 

Komunikasi Penerbangan
0 0 0 0 0 Lokasi

• Perbaikan Peralatan Navigasi dan 

Komunikasi Penerbangan di Lab BTP
0 0 0 0 0 Lokasi

3 Perbaikan Mekanikal dan Listrik 

Penerbangan
1 Lokasi 1 Lokasi 4 Lokasi 2 Lokasi 8 Lokasi

KEGIATAN BALAI TEKNIK PENERBANGAN
KEGIATAN PERBAIKAN
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NO KEGIATAN PELAYANAN
TAHUN 2024

TOTAL PENERIMA LAYANAN
TW I TW II TW III TW IV

1 Pelayanan Teknik Sipil dan 

Lingkungan Bandar Udara

4 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 9 Kegiatan 20 Kegiatan TOL SERANG PANIMBANG, 
TOL SINASAK, BANDARA 
HALIM PERDANA 
KUSUMA,TOL BAKAHEUNI, 
BANDARA NGURAH RAI, 
BANDARA HANG NADIM 
BATAM, JASAMARGA 
METROPOLITAN

2 Pelayanan Elektronika Penerbangan

• Pelayanan Keamanan 

Penerbangan

0 3 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 8 Kegiatan BP3 Curug
Lemdik PT. Setara

Poltekbang Surabaya

• Pelayanan Navigasi dan 

Komunikasi Penerbangan

0 2 Kegiatan 1 Kegiatan 1 Kegiatan 4 Kegiatan DNP

3 Pelayanan Mekanikal dan Listrik 

Penerbangan 

0 1 Kegiatan 0 0 1 Kegiatan -

4 Sub Bagian Tata Usaha 0 0 0 0 0 -

KEGIATAN BALAI TEKNIK PENERBANGAN
KEGIATAN PELAYANAN
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Posisi : 31 Desember 2025 | Sumber : Balai Teknik Penerbangan

PEROLEHAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP)
PERIODE JANUARI – DESEMBER 2025

165

 -

 50.000.000

 100.000.000

 150.000.000

 200.000.000

 250.000.000

 300.000.000

 350.000.000

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
Series1 24.814.367 566.021 216.564.367 3.564.367 8.814.376 2.314.367 5.364.367 33.891.502 706.432 166.846.836 39.486.454 326.650.950



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA
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